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Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan program pengembangan 
karakter untuk peningkatan integritas di Gerakan Mari Berbagi. Keefektifan 
program peningkatan integritas dipandang melalui empat dimensi yakni: (1) 
memahami dan mengenali kode etik, (2) konsistensi tindakan, (3) kesulitan 
tindakan, dan (4) resiko tindakan. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto  dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta yang telah mengikuti program 
pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program 
Gerakan Mari Berbagi berjumlah 29 orang. Adapun variabel dalam penelitian ini 
adalah keefektifan dari pelaksanaan program pengembangan karakter  untuk 
peningkatan integritas. Variabel dirinci menjadi empat dimensi yakni: (1) 
memahami dan mengenali kode etik, (2) konsistensi tindakan, (3) kesulitan 
tindakan, dan (4) resiko tindakan. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi untuk memperoleh data tentang peningkatan integritas peserta 
program sebelum dan sesudah mengikuti program pengembangan karakter dari 
Gerakan Mari Berbagi. Data yang diperoleh kemudian di uji dengan uji beda 
Wilcoxon. Hasil uji kemudian dianalisis dengan teknik analisis data menggunakan 
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
sudah dikumpulkan tanpa membuat generalisasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan antara integritas 
peserta sebelum mengikuti program dan setelah mengikuti program 
pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program 
Gerakan Mari Berbagi, (2) Terdapat peningkatan integritas dipandang dari seluruh 
dimensi sebesar 10.17, (3) Peningkatan terbesar terlihat pada dimesi memahami 
dan mengenali kode etik sebesar 3.07, (4) Peningkatan terkecil terlihat pada 
dimensi kesulitan tindakan yakni sebesar 1.93. 
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A. Latar Belakang 
UU No 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan menjelaskan bahwa pemuda 
adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 
perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Dalam 
rentang usia ini, pemuda tergolong sebagai kelompok masyarakat yang sangat 
produktif disegala bidang kehidupan baik ekonomi, politik, sosial dan budaya di 
masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari usia yang memasuki remaja akhir dan 
dewasa awal yang menunjukkan bahwa diusia ini pemuda masih memiliki banyak 
energi untuk melakukan banyak hal dan kegiatan baru.  
Data dari Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id), tentang jumlah 
penduduk berdasarkan umur tahun 2010 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
jumlah penduduk berusia 16-30 tahun (pemuda) yang sangat besar yakni 
mencapai 60 Juta jiwa atau sekitar hampir 25% penduduk Indonesia. Hal ini dapat 
menjadi suatu peluang dan tantangan bagi Indonesia dimana dengan jumlah 
pemuda berkualitas yang tinggi dapat mempercepat pertumbuhan negara dan 
ancaman yang terbesar adalah pemuda yang tidak produktif dapat menjadi beban 
negara kedepannya.  
BKKBN pada tanggal 18 September 2015 (www.bkkbn.go.id), tentang 
dampak dari bonus demografi yakni mempengaruhi aspek sosial dan ekonomi 
Indonesia. Bonus demografi memberikan dampak positif dan negatif bagi 
Indonesia karena momentum ini dianggap sebagai titik balik Indonesia dalam 
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menjadi bangsa yang maju. Bonus demografi adalah dimana jumlah angkatan 
kerja Indonesia pada tahun 2020 akan mencapai titik puncak sehingga dapat di 
jadikan momentum untuk memperbaiki kondisi Indonesia. Tetapi apabila proses 
dalam mencapai bonus demografi mengalami kegagalan, maka akan berakibat 
buruk bagi Indonesia kedepannya. 
Negara yang tangguh dapat dilihat dari sosok pemudanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemuda adalah salah satu pilar dalam membangun negara 
yang tangguh. Keterlibatan pemuda dalam mengambil bagian dalam 
mengembangkan negaranya membuktikan bahwa peran pemuda sebagai agen 
perubahan (agent of change) menjadi modal yang berharga untuk digunakan. 
Pemuda memiliki peran dalam menciptakan perubahan yang fundamental dalam 
sejarah bangsa Indonesia karena pemuda dikenal sebagai golongan masyarakat 
yang Idealis dalam mempertahankan apapun yang menurutnya benar dan baik 
untuk dilakukan. Selain itu, faktor umur yang masih panjang memungkinkan 
pemuda untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan dalam waktu yang cukup 
panjang.  
Berangkat dari pengertian tentang peran pemuda, sangat penting untuk 
dapat memfasilitas pemuda dalam mengembangkan sumberdayanya. Moerdiyanto 
(dalam Hasdiansyah, 2016: 3) menguraikan pandangannya tentang  strategi 
pembangunan pemuda yang dapat dilakukan dengan (1) membangun moral dan 
budi pekerti luhur dan suci, (2) membangun sarana fisik dan nonfisik, (3) 
membangun sumber daya manusia, (4) membangun semangat juang dan cinta 
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tanah air, dan (5) membangun future mapping sebagai blue print for nation 
character building 
UU No 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan pasal 3 mengamanatkan 
untuk melaksanakan pelayanan pemuda dengan tujuan terwujudnya pemuda yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, 
cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya saing 
serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan. 
Seluruh tujuan tersebut diharapkan mampu dicapai melalui berbagai bentuk 
program pelayanan pemuda. 
Pelaksanaan pelayanan pemuda, terjadi banyak kendala dimana program-
program kepemudaan yang diselenggarakan oleh pemerintah masih sedikit. Hal 
tersebut berimbas pada tidak meratanya kualitas pemuda yang dihasilkan, karena 
jumlah (kuota) yang dapat ditampung melalui program kepemudaan pemerintah 
hanya sedikit. Sehingga sangat penting dilakukan kegiatan pelayanan pemuda 
yang tidak bergantung pada program pemuda yang disediakan oleh pemerintah. 
Amanat dalam UU No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, pelaksanaan 
pelayanan pemuda dapat diimplementasikan melalui pendidikan. Seperti yang 
tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, keterampilan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pengembangan potensi 
diri yang dijabarkan di atas berbicara tentang karakter yang dihasilkan dalam 
proses belajar yang berarti bahwa proses belajar yang dilaksanakan juga harus 
mengembangkan karakter. Sehingga pelayanan pemuda dalam pengembangan 
karakter dapat dilaksanakan melalui jalur pendidikan. 
Proses pengembangan karakter pemuda sendiri dapat ditanamkan melalui 
berbagai jalur pendidikan sesuai dengan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1 yakni “Jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, non formal, dan informal yang saling melengkapi dan 
memperkaya”. Sehingga proses pengembangan karakter pemuda dapat dilakukan 
melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan informal dimana keseluruhannya 
merupakan satu bagian dalam mengembangkan potensi diri pemuda.  
Pendidikan non formal merupakan salah satu jalur pendidikan yang dapat 
digunakan untuk pengembangan karakter pemuda. Dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 3, “Pendidikan non formal 
meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan dan 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan peserta didik”. Dalam hal 




Pendidikan kepemudaan merupakan salah satu garapan dalam pendidikan 
non formal dimana terdapat upaya-upaya dalam pemberdayaan pemuda melalui 
kegiatan penyuluhan, pelatihan keterampilan, dan program kepemudaan yang 
bertujuan untuk meningkatkan potensi dan kualitas jasmani, mental spiritual, 
pengetahuan, serta keterampilan diri, dan organisasi (UU No 40 Tahun 2009 
tentang Kepemudaan Pasal 24). Upaya dalam pemberdayaan pemuda 
dilaksanakan melalui program pengembangan karakter, dimana pemuda dapat 
mengembangkan karakternya melalui program-program pengembangan diri 
positif yang telah disediakan. 
Program pengembangan karakter merupakan suatu usaha dalam 
mengembangkan diri individu melalui berbagai bentuk kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan mutu. Program pengembangan karakter memberikan peluang bagi 
setiap individu untuk mengembangkan diri sesuai minat bakat yang dimiliki, 
sehingga terdapat peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan. 
Menurut Panduan Model Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Tahun 2007, pengembangan diri merupakan upaya pembentukan 
watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan 
konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan 
belajar, dan pengembangan karir serta kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangan 
diri lebih pada perubahan karakter/watak yang dimiliki seorang pemuda dan 




Pengertian pengembangan diri dapat disepadankan dengan pengembangan 
karakter karena diri (self) menggambarkan individu secara utuh dan karakter 
merupakan salah satu bagian dalam diri manusia. Menurut Ramli (dalam 
Fathurrohman dkk, 2013: 22), menjelaskan bahwa karakter memiliki esensi moral 
dan ahklak. Sehingga pengembangan karakter berarti membentuk dan 
mengembangkan moral dan akhlak dari seorang individu. 
Sifat pengembangan diri yang dinamis memberikan peluang perubahan 
karakter yang besar. Memiliki karakter yang positif menjadi sebuah keharusan 
bagi setiap individu yang hidup di jaman ini, mengingat banyak tantangan di luar 
diri yang dapat mengarahkan kita pada perbuatan-perbuatan negatif seperti yang 
tersaji di lingkungan masyarakat dewasa ini seperti kenakalan remaja, pergaulan 
bebas, tidak amanah sampai pada korupsi. Sehingga sangat penting untuk setiap 
individu untuk memiliki integritas agar pengaruh dari luar diri tidak 
mempengaruhi diri individu. 
Integritas merupakan kemampuan dalam mempertahankan nilai dalam 
kehidupan sehari-hari, karena dalam keseharian kehidupan dapat terjadinya 
kompromi terhadap nilai. Menurut Covey (2005: 220), integritas merupakan 
hidup dengan prinsip maupun hukum alam yang telah mengatur. Hidup dengan 
prinsip berbicara tentang nilai-nilai yang diyakini, sehingga integritas merupakan 
pembuktian terhadap nilai-nilai yang diyakini dalam kehidupan sehari-hari 
walaupun keadaan tidak mendukung dalam melaksanakannya. 
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Integritas merupakan hal yang penting untuk dimiliki seluruh pemuda 
dewasa ini. Hal ini dikarenakan semakin menurunnya kualitas pemuda Indonesia 
diakibatkan karena lingkungan sekitarnya. Keadaan lingkungan memberikan 
contoh kepada pemuda untuk mengikuti sesuatu budaya yang kurang baik di 
lingkungannya seperti budaya terlambat, budaya ingkar janji, budaya tidak jujur, 
menganggap remeh amanah, dan berbagai bentuk budaya yang menurunkan 
kualitas pemuda Indonesia. Sehingga dengan keadaan lingkungan pemuda yang 
seperti ini dapat menurunkan kualitas pemuda yang berujung pada 
ketidakpercayaan kepada generasi muda. 
Media juga menjadi pembentuk integritas pemuda, dimana media dapat 
mengambil peran yang informatif dalam memunculkan sosok-sosok ideal dan 
berintegritas. Penyajian yang bersifat persuasif yang dapat diambil oleh media 
dapat berpeluang memberikan penyadaran kepada pemuda untuk memiliki 
integritas. Tetapi kenyataan yang dihadapi bahwa media banyak menyajikan 
informasi-informasi yang tidak memberikan dampak positif kepada pemuda. 
Sajian tayangan yang ada di media memberikan gambaran kehidupan yang 
hedonistis dan bersifat instan. Lebih lagi sajian yang memberikan informasi 
keadaan bangsa dari sisi yang selalu negatif yang berujung pada sikap apatis dari 
seluruh pemuda terhadap negara menjadikan timbul rasa pasrah dan keinginan 
untuk memikirkan diri sendiri. Padahal kenyataan masih banyak orang-orang yang 
positif dan ingin memberikan dampak tetapi penyajian informasi di televisi lebih 
mendorong pada penanaman kesadaran yang bersifat negatif sehingga timbul 
banyak pemuda yang apatis dan pragmatis. 
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Masalah lainnya yang dihadapi pemuda adalah sangat sedikitnya 
komunitas ataupun organisasi yang dapat menanamkan integritas kepada pemuda. 
Keterbatasan tersebut dikarenakan masih sedikitnya komunitas ataupun organisasi 
yang memang menanamkan integritas kepada anggotanya. Komunitas terkadang 
menjadi sarat dengan politisasi dan kepentingan segelintir orang yang berujung 
pada turunnya kepercayaan terhadap organisasi yang dipandang cukup sarat 
dengan kepentingan. Hal ini mengakibatkan banyak pemuda yang lebih memilih 
untuk tidak mengikutinya sehingga terjadi perlambatan pengembangan diri bagi 
individu tersebut terutama pada poin Integritas. 
Minimnya keikutsertaan pemuda dalam komunitas atau organisasi yang 
dapat menanamkan integritas, maka berakibat pada kualitas pekerjaan yang 
dikerjakan oleh individu pemuda sendiri. Padahal ketika masuk dalam dunia kerja, 
banyak sekali peluang bagi karyawan untuk melakukan penyelewengan. Hal 
tersebut dikarenakan tawaran yang menjanjikan mulai dari tunjangan dan promosi 
karir menanti setiap karyawan yang bersedia untuk berkompromi terhadap 
tawaran-tawaran yang ada sehingga ketika individu tidak memiliki integritas 
maka akan mengikuti arus yang ada dan lebih parah lagi menganggap hal tersebut 
adalah suatu kewajaran. 
Menghadapi masalah tersebut, ada organisasi yang berbentuk yayasan 
yang mempunyai perhatian khusus pada pengembangan karakter pemuda 
berintegritas. Yayasan tersebut adalah Yayasan Gerakan Mari Berbagi, atau sering 
dikenal dengan singkatan GMB. GMB merupakan gerakan yang mendorong 
pengarusutamaan sikap-sikap dan nilai berbagi dalam kehidupan nyata sehari-
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hari, hidup melampaui kepentingan diri sendiri (Hasan, 2015: 2). Gerakan Mari 
Berbagi memfokuskan pengembangan karakter pemuda yang bersedia untuk 
berbagi dengan lingkungan. Berbagi dalam hal ini bukan hal materi tetapi dapat 
juga non materi. 
Salah satu program pengembangan karakter yang telah dilaksanakan oleh 
Gerakan Mari Berbagi adalah Indonesian Youth Leadership Homestay Program 
guna menyebarkan semangat berbagi, berbuat dan berkontribusi dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga setiap individu dapat berkontribusi nyata dalam 
mengembangkan lingkungannya dan berdampak bagi lingkungannya sesuai 
dengan kemampuan masing-masing.  
Pada penyelenggaraan Indonesian Youth Leadership Homestay Program, 
masih menemui beberapa kendala yang terjadi seperti dana yang harus digunakan  
dan bahasa selama mengikuti kegiatan sehingga terdapat peserta yang kesulitan 
dalam berinteraksi dengan masyarakat. Selain itu keterbatasan waktu dalam 
mengikuti kegiatan yang menjadikan peserta tidak dapat belajar lebih banyak hal, 
dan masih banyak faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Indonesian 
Youth Leadership Homestay Program. 
Berangkat dari kondisi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
keefektifan dari Program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program untuk peningkatan integritas di Gerakan Mari Berbagi. 
Keefektifan dari program ini dilihat dari peserta dapat: 1) Memahami dan 
mengenali perilaku sesuai kode etik, 2) Melakukan tindakan yang konsisten 
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dengan nilai, 3) Bertindak berdasarkan nilai (value) meskipun sulit untuk 
melakukan itu, dan 4) Bertindak berdasarkan nilai atau (value) walaupun ada 
resiko ataupun biaya yang cukup besar. Dengan demikian dapat diketahui manfaat 
program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Tidak meratanya kualitas penduduk usia muda. 
2. Program kepemudaan yang diselenggarakan oleh pemerintah masih 
sedikit. 
3. Terdapat permasalahan karakter pada penduduk usia muda dalam hal 
integritas 
4. Program pengembangan karakter yang belum dapat dirasakan oleh 
seluruh pemuda dan masyarakat 
5. Menurunnya integritas pemuda diakibatkan keadaan lingkungan yang 
tidak mendukung 
6. Masih sedikitnya organisasi atau komunitas yang menanamkan dan 
menerapkan integritas. 
7. Penyelenggaraan program pengembangan karakter masih mengalami 
banyak permasalahan yakni permasalahan bahasa, dana dan waktu yang 
sangat singkat selama mengikuti program. 
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8. Belum tersedianya informasi yang terjamin tentang keefektifan pada 
pelaksanaan program pengembangan karakter peningkatan integritas 
yang dilaksanakan oleh Gerakan Mari Berbagi 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya bahasan dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi 
penelitian ini pada aspek kajian tentang “Keefektifan Program Pengembangan 
Karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program untuk Peningkatan 
Integritas di Gerakan Mari Berbagi”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah seberapa besar keefektifan program pengembangan karakter 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program untuk peningkatan integritas di 
Gerakan Mari Berbagi dilihat dari masing-masing dimensi. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar 
keefektifan program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program untuk peningkatan integritas di Gerakan Mari Berbagi dilihat 





F. Manfaat Penelitian 
1. Segi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan untuk perkembangan keilmuan pendidikan 
luar sekolah khususnya dalam pengelolaan program Pendidikan luar 
sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tentang 
pembinaan program pendidikan luar sekolah dalam hal kepemudaan. 
2. Segi Praktis 
a. Bagi penyelenggara, Indonesian Youth Leadership Homestay Program, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang berarti 
dalam upaya memperbaiki kegiatan GMB di masa yang akan datang. 
Diharap mampu memberikan kontribusi positif bagi tercapainya hasil 
yang diinginkan dalam pelaksanaan Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program di kemudian hari. 
b. Bagi Peneliti, peneliti berharap mampu meningkatkan kapasitas tentang 
pemahaman program pengembangan karakter khususnya bagi pemuda. 
Selain itu, untuk mengetahui keefektifan dari program pengembangan 
karakter yang dapat dilanjutkan menjadi acuan pelaksanaan program 




KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian tentang Program 
1. Pengertian Program 
Program merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencapai suatu tujuan. Menurut Sudjana (2004: 3), program merupakan 
kegiatan yang disusun secara terencana dan memiliki tujuan, sasaran, isi 
dan jenis kegiatan, pelaksanaan kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, 
alat-alat, biaya, dan sumber-sumber. Program tersusun dari rangkaian 
komponen yang menjadi satu dalam mencapai satu tujuan dari 
terlaksananya suatu program. Komponen-komponen tersebut ada sebagai 
penopang terlaksananya suatu program, sehingga apabila komponen-
komponen tidak lengkap dalam suatu program akan menghambat 
keterlaksanaan program. 
Menurut Arikunto dan Cepi Saffruddin (2008: 4), program 
merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi 
atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organsiasi yang melibatkan 
sekelompok orang. Program dibuat berdasarkan hasil pengkajian dan 
pembahasan yang kemudian ditindak lanjuti menjadi suatu bentuk 
kebijakan yang dilaksanakan melalui program-program. Sehingga Program 
dibuat melalui proses berkelanjutan dengan mempertimbangkan hal-hal 
yang dapat berpengaruh secara luas. 
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Tayibnapis (Widoyoko, 2013: 8), menjelaskan bahwa program 
sebagai sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh. Setiap program yang dibuat dan 
diimplementasikan merupakan usaha uji coba dalam menghasilkan suatu 
perubahan bagi individu ataupun kelompok. Keberhasilan suatu program 
ditentukan seberapa besar ketercapaian dalam mendatangkan hasil atau 
pengaruh terhadap sasaran program. Apabila suatu program memberikan 
hasil atau pengaruh sesuai dengan harapan maka program tersebut akan 
dianggap sukses. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa program 
merupakan suatu kegiatan terencana yang diterapkan dalam usaha 
membawa perubahan. Oleh karena itu suatu program terencana penting 
dikaji sesuai dengan kebutuhan dan diimplementasikan secara terencana. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak program adalah suatu 
perubahan yang bersifat positif atau negatif dari suatu kegiatan terencana 
yang telah dibuat. Dampak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dampak yang membawa perubahan positif dari keterlaksanaan program 
pengembangan karakter yang mempengaruhi peningkatan integritas 
pemuda di Yayasan Gerakan Mari Berbagi. 
Setiap program yang dilaksanakan akan mempengaruhi individu 
atau kelompok yang menjadi sasaran, khususnya program yang telah 
dilaksanakan harus bersifat berkelanjutan dalam menjaga kualitas 
ketercapaian hasil yang telah direncanakan. Hal ini berkaitan dengan 
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kebutuhan sasaran yang semakin beragam dan kepercayaan yang telah 
diberikan peserta kepada penyelenggara program dalam upaya 
memberikan perubahan yang tetap terhadap peserta kegiatan. Hasil dari 
terlaksananya suatu program baik atau tidaknya merupakan hasil dari 
penilaian peserta program. 
Pengukuran keberhasilan dari program yang diselenggarakan 
adalah indikator keberhasilan yang telah dibuat. Salah satu indikator 
keberhasilan program yang telah dilaksanakan adalah perubahan perilaku 
peserta selama mengikuti program dan setelah melalui program dalam 
menerapkan nilai yang telah tanamkan kepada peserta program. Artinya, 
apabila peserta dengan semangat menerapkan nilai yang telah ditanamkan 
dan mampu mempertahankan nilai-nilai tersebut selama di masyarakat 
maka program dikatakan berhasil karena telah membawa dampak 
integritas yang baik bagi peserta.  
B. Kajian tentang Program Pengembangan Karakter 
1. Pengertian Program Pengembangan Karakter 
Karakter merupakan suatu unsur dalam diri manusia yang masih 
dapat diubah atau dikembangkan. Sebelum membahas karakter, sangat 
penting untuk diketahui perbedaan antara diri (self), kepribadian 
(personality), karakter (character), watak (disposition), temperamen 
(temperament), dan sifat (trait) agar dalam memahami kerakter dapat 
memiliki kesamaan pandangan. Menurut Feist dan Feist (2008: 291) diri 
merupakan kesatuan utuh individu yang mencakup kepribadian, karakter, 
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watak, sifat, ciri-ciri, dan kebiasaan. Sehingga ketika membahas diri maka 
kita membahas keseluruhan dari seorang individu. Sedangkan pengertian 
kepribadian, karakter, watak, temperamen, dan sifat disampaikan didalam 
Fathurrahman (2013:16) yakni: 
Kepribadian ialah sejumlah karakteristik individu yang 
cenderung menetap dan kemudian ditampilkan lewat perilaku. 
Karakter adalah suatu kualitas atau sifat yang terus menerus dan 
kekal yang dapat dijadikan mengidentifikasikan individu. Watak 
merupakan karakter yang lama dimiliki dan belum berubah. 
Temperamen adalah kepribadian yang berkaitan erat dengan 
determinan biologik atau fisiologik. Sedangkan sifat merupakan 
respon yang senada (sama) terhadap sekelomok stimuli yang 
mirip, berlangsung dalam kurun waktu yang (relatif) lama. 
 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami perbedaan antara diri, 
kepribadian, karakter, watak, temperamen, dan sifat sehingga dapat 
mengerucutkan pandangan pada karakter. Karakter berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti to mark atau menandai dan memfokuskan bagaimana 
mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 
laku (Fathurrahman, 2013, 25). Karakter melekat kepada setiap individu 
yang telah memiliki nilai atau prinsip hidup yang menjadi pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pengertian karakter lainnya disampaikan oleh Fromm (dalam J 
Feist dan G Feist, 2008: 45) adalah sistem yang relatif permanen bagi 
semua perjuangan instingtual, yang melaluinya manusia menghubungkan 
dirinya dengan manusa lain dan dunia almiah. Dalam mengambil sikap 
terhadap suatu keadaan dengan menggunakan insting, memerlukan banyak 
waktu untuk menimbang atau mengukur untung rugi sehingga kurang 
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efisien jika proses penarikan kesimpulan untuk dilakukan. Sedangkan 
ketika seseorang memiliki karakter yang telah matang akan mempercepat 
proses pengambilan sikap karena karakter akan memperjelas sikap yang 
perlu untuk diambil secara spontan. 
Secara etimologis, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti. Karakter menggambarkan suatu bagian dari diri 
yang bersifat dinamis. Dalam hal ini sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti dapat dikembangkan terus menerus sampai seseorang mendapatkan 
arti yang sebenarnya tentang karakter yang benar serta secara konsisten 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari individu. 
Oleh karana itu, dapat ditarik kesimpulan dari definisi diatas bahwa 
karakter merupakan suatu kualitas diri manusia yang bersifat dinamis. 
Karakter tidak ada dengan sendirinya tetapi melalui proses panjang dalam 
pembentukan/pengembangan. Dalam menghasilkan karakter yang 
berkualitas maka individu harus bersedia untuk diproses terus menerus 
agar karakter yang dimiliki tahan uji dan bersifat tetap. 
Dalam mencegah dampak negatif dari perubahan akibat globalisasi 
yang berpengaruh pada perubahan karakter pemuda, penting untuk setiap 
orang untuk melakukan pencegahan perubahan karakter melalui berbagai 
bentuk kegiatan yang bertujuan untuk menanamkan dan menjaga nilai-
nilai positif agar tidak tergerus oleh perubahan yang terjadi. Melaksanakan 
program pengembangan karakter juga tidak hanya dititikberatkan pada 
tugas pemerintah, tetapi seluruh unsur harus berperan aktif dalam 
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menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai positif tersebut. Pelaksanaan 
pengembangan karakter dapat dilaksanakan melalui berbagai jalur 
pendidikan yakni pendidikan formal, pendidikan non formal, dan 
pendidikan informal.  
Pelaksanaan pengembangan karakter dalam jalur pendidikan 
formal dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai yang ingin ditanamkan 
melalui materi pembelajaran ataupun ekstrakurikuler. Dalam hal ini, 
pemuda yang masuk dalam rentang usia 16-22 tahun cenderung masih 
mengikuti pendidikan formal baik disekolah ataupun diperguruan tinggi. 
Sehingga proses pengembangan karakter diberlakukan melalui seluruh 
kegiatan pendidikan dan disebut sebagai pendidikan karakter. Menurut 
Kevin Ryan dan Bohlin (dalam Fathurrahman, 2013: 78), dijelaskan 
bahwa pendidikan karakter merupakan upaya sungguh-sungguh untuk 
membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan 
inti nilai-nilai etis. Sehingga pendidikan karakter berupa upaya yang 
dilakukan agar pemuda dapat memiliki karakter yang baik. 
Pelaksanaan pengembangan karakter dalam jalur pendidikan non 
formal dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan diluar pendidikan 
formal. Hal ini dilakukan dengan mengingat golongan pemuda yang tidak 
melalui jalur pendidikan formal direntang usia 16-30 akan sulit 
mendapatkan pengembangan karakter mengingat tidak ada yang mengikat 
seperti pada pendidikan formal. Kegiatan pengembangan karakter pemuda 
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dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan pelatihan (training), 
mentoring, workshop, dan lainnya. 
Secara umum pelaksanaan pengembangan karakter melalui jalur 
pendidikan non formal dilakukan dengan memadukan seluruh bentuk 
kegiatan menjadi satu dengan tujuan mencapai hasil yang maksimal. 
Pelaksanaan pengembangan karakter secara umum dilakukan dalam 
bentuk pelatihan sehingga terdapat proses pembelajaran yang 
berkelanjutan dan memberikan perubahan nyata di dalam diri seseorang. 
Sehingga dalam penelitian ini, pengembangan karakter melalui pendidikan 
non formal dapat diseterakan dengan pelatihan pengembangan karakter 
agar lebih menyeluruh. Pelaksanaan pelatihan pengembangan karakter 
juga melibatkan proses pendidikan informal yakni penularan nilai melalui 
aturan dan interaksi antar peserta. 
2. Tujuan dan Manfaat Program Pengembangan Karakter 
Pengembangan karakter dilaksanakan dalam berbagai bentuk 
kegiatan dikarenakan suatu tujuan. Pengembangan karakter dilakukan 
berdasarkan keadaan dimana setiap individu ingin berubah menjadi lebih 
baik dan lebih baik lagi. Hal tersebut merupakan sifat dasar manusia yang 
ingin mencapai suatu posisi diri yang baik. Feist dan Feist (2008: 274) 
dalam bukunya menjelaskan bahwa: 
Meskipun manusia memiliki hasrat cukup kuat untuk 
memelihara status quo namun, mereka bersedia untuk belajar 
dan berubah. Kebutuhan ini menjadi lebih besar, berkembang 
dan mencapai pertumbuhan optimal yang disebut Rogers 
pengembangan (enhancement). Kebutuhan untuk memperbaiki 
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diri tampak pada kesediaan manusia untuk belajar hal-hal yang 
tidak segera mendapatkan penghargaan. Kebutuhan 
pengembangan ini terekspresikan dalam beragam bentuk, seperti 
rasa ingin tahu, kesukaan bermain, eksplorasi-diri, persahabatan. 
 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa pengembangan menjadi suatu 
kebutuhan manusia karena pengembangan merupakan keinginan dasar dari 
manusia. Sehingga tujuan pengembangan karakter adalah sebagai upaya 
dalam memenuhi kebutuhan diri manusia dalam hal karakter yang belum 
mencapai titik kepuasan tertentu. 
Tujuan pelaksanaan program pengembangan karakter lainnya 
menurut Saptono (2011: 20), individu memiliki karakter yang baik terlihat 
dari kebiasaannya (habitus) sehingga program pengembangan karakter 
bertujuan membentuk karakter yang menjadi kebiasaan individu dan 
mencakup tiga kebiasaan yaitu: memikirkan hal yang baik (habits of 
mind), menginginkan hal yang baik (habits of heart) dan melakukan hal 
yang baik (habits of action). 
Pengembangan karakter yang merupakan kualitas dari diri seseorang 
sangat penting untuk dikembangkan mengingat perbaikan kualitas diri 
dalam membentuk individu yang dapat dipercaya menjadi suatu tujuan 
utama untuk dicapai oleh setiap individu. Pelaksanaan program 
pengembangan karakter juga memiliki tujuan untuk menghasilkan individu 
yang berkarakter. Dalam hal ini berkarakter berarti berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak (Faturrahman, 2013: 63). 
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Berkepribadian, berprilaku, bertabiat, dan berwatak dalam hal ini 
mengarah ke gambar diri yang positif dimana setiap individu yang 
berkarakter harus memiliki gambar diri yang positif. 
Manfaat Program Pengembangan Karakter memang sangat penting 
untuk diketahui dengan tujuan agar peserta dapat mengetahui manfaat 
yang akan didapatkan setelah mengikuti suatu program pengembangan 
karakter. Manfaat seorang individu mengikuti pengembangan karakter 
menurut Budiman (www.manfaat.co.id), yakni: 
a. Membentuk karakter individu 
b. Membuat individu lebih menghargai sesama 
c. Menciptakan generasi penerus bangsa yang berintegritas dan 
juga lebih baik 
d. Melatih mental dan moral peserta 
e. Agar tidak terjadi kebingungan akan identitas diri 
f. Agar dapat memahami dan mengetahui karakter diri masing-
masing 
g. Menyalurkan hal-hal penting sesuai dengan karakter yang 
dimiliki 
h. Menjadi lebih bijak dalam mengambil keputusan 
i. Mampu bekerjasama dengan baik 
j. Meningkatkan kualitas problem solving individu 
Selain itu, manfaat program pengembangan karakter juga 
menghasilkan individu yang memiliki ciri khas karakter yang 
membedakan satu dengan yang lainnya. Menurut Saptono (2011: 20), 
menjelaskan bahwa manfaat dari mengikuti program pengembangan 
karakter yakni individu dapat mengetahui hal yang baik (knowing the 
good), menginginkan hal yang baik (desiring the good) dan melakukan hal 
baik (doing the good). Sehingga setiap individu mendapatkan manfaat 
yang positif melalui program pengembangan diri. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan program pengembangan 
karakter memiliki tujuan dan manfaat untuk memberikan dampak positif 
terhadap karakter individu sehingga memberikan perubahan terhadap 
kebiasaan dan perilaku individu dalam kesehariannya. Setiap peserta 
program pengembangan karakter akan mengalami perubahan sikap dan 
cara berpikir yang lebih positif dalam kebiasaannya. 
3. Bentuk Program Pengembangan Karakter 
Program-program pengembangan karakter banyak diselenggarakan 
oleh yayasan, organisasi, perusahaan dan pemerintah. Setiap program 
pengembangan karakter yang dilaksanakan sesuai dengan jalur pendidikan 
yang ditempuh yakni pendidikan formal, pendidikan non formal, dan 
pendidikan informal. Program pengembangan karakter di jalur pendidikan 
non formal dilaksanakan materi dan ekstrakurikuler disekolah. Sedangkan 
di perguruan tinggi terdapat program kemahasiswaan yang dilaksanakan 
oleh struktural universitas ataupun mahasiswa melalui kegiatan BEM, 
HIMA, dan UKM. 
Program pengembangan karakter melalui jalur pendidikan non 
formal dan informal dilaksanakan oleh yayasan, lembaga atau organisasi 
masyarakat. Program tersebut cenderung dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan berdirinya organisasi serta isu yang menjadi fokus untuk 
diselesaikan. Salah satu organisasi yang bergerak di bidang perdamaian 
seperti Gusdurian, Youth Interpeace, Forum Budaya dan sebagainya. 
Organisasi tersebut memiliki program kerja yang bertujuan untuk 
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mengembangkan karakter agar menghargai perbedaan yang ada baik 
secara agama, suku, dan budaya. Organisasi lainnya yang 
menyelenggarakan program pengembangan karakter dalam bidang 
pendidikan yakni Indonesia Mengajar, VTIC, Sekolah Guru Indonesia, dan 
lainnya. Organisasi ini berusaha untuk mengembangkan karakter guru-
guru yang berintegritas dengan cara memberikan pengalaman kepada 
calon pendidik untuk mampu mengajar dengan segala keterbatasan dan 
tetap menjaga kualitasnya. Terdapat juga organisasi yang bergerak dalam 
lintas keilmuan seperti Gerakan Mari Berbagi yang memfokuskan pada 
pengembangan karakter pemuda yang lintas keilmuan dalam 
menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki. 
Sehingga terdapat berbagai bentuk program pengembangan 
karakter yang dilaksanakan dengan tujuan menghasilkan individu yang 
berkualitas dan bermanfaat di masyarakat. Selain itu seluruh organisasi ini 
menekankan agar seluruh peserta yang nantinya akan menjadi alumni 
harus memiliki integritas dalam melaksanakan seluruh kegiatannya sehari-
hari. 
C. Kajian tentang Integritas 
Dalam menjalankan perannya, setiap orang wajib memiliki integritas 
dalam hidupnya. Menurut Covey (2005: 93), integritas merupakan seluruh 
hidup yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip. Dalam membangun sebuah 
integritas, seorang individu akan mencari prinsip hidupnya dan akan 
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diterapkan dalam kehidupannya agar semua hal yang dilakukan sesuai dengan 
prinsip hidup yang telah dibuat. Sehingga seorang individu akan menemukan 
dirinya terbentuk sesuai dengan prinsip yang telah dibuat. 
Seseorang yang hidup dengan mengintegrasikannya prinsip yang 
dibuat terhadap hidupnya, akan lebih berani untuk melawan segala hal yang 
berlawanan dengan prinsip-prinsip hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang yang memiliki integritas tinggi adalah orang yang memegang teguh 
prinsip yang telah dibuatnya walaupun harus berlawanan dengan hukum, adat 
istiadat, dan budaya yang telah ada di lingkungannya. 
Sejalan dengan Covey, integritas menurut Simpson sendiri (dalam 
Haryatmoko, 2015: 98) memiliki arti tidak rusak, murni, utuh, jujur, lurus, 
dan dapat dipercaya atau diandalkan. Pengertian tersebut merupakan sebuah 
gambaran yang memberikan pemahaman bahwa seseorang yang berintegritas 
harus memiliki prinsip hidup tentang kemurnian, tidak melakukan segala hal 
yang dapat merusak, memiliki diri yang telah utuh, selalu jujur, berpikir dan 
bertindak lurus serta ketika diberikan amanah dapat diberi kepercayaan dan 
diandalkan. Perincian tersebut merupakan pericincian tentang prinsip-prinsip 
yang harus dimiliki seseorang agar dapat disebut berintegritas. 
Bua (2014: 87), dikatakan bahwa integritas merupakan keselarasan 
antara kata dan perbuatan. Dalam hal ini, keselarasan antara kata dan 
perbuatan menjadi sebuah titik yang lebih jelas tentang gambaran singkat 
tentang integritas. Orang yang berintegritas, akan melaksanakan apapun yang 
telah diucapkan, direncanakan atau dijanjikan. Seorang yang tidak 
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melaksanakan hal yang telah ditentukannya tersebut dapat dikatakan sebagai 
orang yang tidak berintegritas karena melanggar hal yang telah disepakati 
dengan dirinya sendiri. 
Pendapat integritas menurut Achua dan Lussier (2010: 126): 
Integrity. It is on a continuum between being honest and 
ethical or not. Integrity is the foundation for trustworthiness. We 
focus on honesty here and will discuss ethics in person trustworthy. 
Integrity is about being honest-no lying, cheating (manipulating), 
or stealing. People want honest communications. To be viewed as 
trustworthy, we need to be honest, be loyal in supporting others, 
keep confidence, and do what what we say we are going to do 
(promises). If other find out we have been dishonest or in some way 
manipulated them for personal gain, we will lose their trust. 
Clearly, to be effective, leaders need integrity. 
 
Pengertian diatas menjelaskan bahwa integritas merupakan kesatuan 
antara kejujuran dan etika. Dimana kejujuran merupakan sebuah dasar dari 
kepercayaan. Integritas merupakan sikap jujur tanpa berbohong, bersifat 
curang, mencuri. Setiap orang yang berintegritas akan selalu jujur, memiliki 
loyalitas dalam mendukung satu sama lain, percaya diri dengan hal yang 
diyakini, dan selalu melakukan apapun yang dijanjikan. Sehingga dari setiap 
orang yang memberikan kepercayaan kepada seseorang yang berintegritas, 
tidak akan kecewa terhadap orang yang dipercayainya. 
Selain itu, pendapat tentang integritas yang dikemukakan oleh Indriani 
(2004: 1) menyampaikan pengertian Integritas menurut pandangan dari 
kementerian Keuangan sebagai suatu nilainya adalah berpikir, berkata, 
berperilaku dan bertindak dengan baik dan benar serta memegang kode etik 
dan prinsip-prinsip moral.  Pengertian ini menjelaskan bahwa prinsip atau 
nilai dalam integritas harus bersifat baik dan benar. Hal ini dengan tujuan 
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agar nilai yang ditanamkan dapat menciptakan sebuah perubahan positif pada 
diri seorang. Sehingga tidak terjadi integritas yang melawan nilai-nilai 
kebenaran yang dapat ditolerir. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Integritas 
merupakan kemampuan untuk memegang nilai atau prinsip yang telah dibuat 
oleh seorang individu untuk diberlakukan di dalam hidupnya. Seorang 
individu yang belum memiliki prinsip dalam hidup dapat disebut individu 
yang belum memiliki integritas karena belum memiliki prinsip hidup. 
Sedangkan seseorang yang sudah memiliki prinsip hidup dan tidak dapat 
menjalankan ataupun memegangnya secara teguh, maka juga disebut dengan 
individu yang tidak berintegritas. Oleh karena itu berintegritas berarti 
memiliki prinsip dan memegang teguh prinsip yang dimiliki. 
Adapun indikator integritas menurut Mulyadi (2010: 56) yakni: 
1. Kejujuran auditor 
2. Keberanian auditor 
3. Sikap bijaksana auditor 
4. Tanggung jawab auditor 
Selain itu menurut Sukrisno Agoes (2013: 229), seorang berintegritas 
harus memiliki ciri sebagai berikut: 
1. Memahami dan mengenali perilaku sesuai kode etik 
a. Mengikuti kode etik profesi. 
b. Jujur dalam menggunakan dan mengelola sumber daya di 
dalam lingkup atau otoritasnya. 
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c. Meluangkan waktu untuk memastikan bahwa apa yang 
dilakukan itu tidak melanggar kode etik. 
2. Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai (value) dan 
keyakinan 
a. Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai (value) 
dan keyakinannya. 
b. Berbicara tentang ketidaketisan meskipun hal itu akan 
menyakiti kolega atau teman dekat. 
3. Bertindak berdasarkan nilai (value) meskipun sulit untuk 
melakukan itu. 
a. Secara terbuka mengakui telah melakukan kesalahan. 
b. Berterus terang walaupun dapat merusak hubungan baik. 
4. Bertindak berdasarkan nilai (value) walaupun ada resiko atau 
biaya yang cukup besar 
a. Mengambil tindakan atas perilaku orang lain yang tidak 
etis, meskipun ada resiko yang signifikan untuk diri sendiri 
dan pekerjaan 
b. Bersedia untuk mundur atau menarik produk/jasa karena 
praktek bisnis yang tidak etis. 
Melalui pendapat di atas dapat dibentuk indikator seseorang dapat 
dikategorikan berintegritas yakni: 
1. Memahami dan Mengenali Kode Etik 
a. Mengikuti kode etik yang mengikat 
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b. Jujur dalam menggunakan dan mengelola sumber daya di 
dalam lingkup atau otoritasnya. 
c. Meluangkan waktu untuk memastikan bahwa apa yang 
dilakukan itu tidak melanggar kode etik 
2. Konsistensi Tindakan 
a. Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan 
keyakinannya. 
b. Berbicara tentang ketidaketisan meskipun hal itu akan 
menyakiti kolega atau teman dekat. 
3. Kesulitan Tindakan 
a. Secara terbuka mengakui telah melakukan kesalahan. 
b. Berterus terang walaupun dapat merusak hubungan baik. 
4. Resiko Tindakan 
a. Mengambil tindakan atas perilaku orang lain yang tidak 
etis, meskipun ada resiko yang signifikan untuk diri sendiri 
dan pekerjaan. 
b. Bersedia untuk mundur atau menarik diri bila terjadi hal 
yang tidak etis.  
Dalam penelitian ini, indikator dikembangkan dari teori mengenai 
integritas dan berdasarkan referensi dari penelitian penerapannya pada bidang 




Tabel 2.1. Dimensi dan Indikator Integritas 
No Dimensi Indikator 
1. Memahami dan mengenali 
perilaku sesuai dengan kode etik 
 
1. Mengikuti kode etik yang 
mengikat 
2. Jujur dalam menggunakan 
dan mengelola sumber daya di 
dalam lingkup otoritasnya 
3.Meluangkan waktu untuk 
memastikan bahwa apa yang 
dilakukan tidak melanggar 
kode etik 
2. Melakukan tindakan yang 
konsisten dengan nilai (value) dan 
keyakinanya 
1. Melakukan tindakan yang 
konsisten dengan nilai dan 
keyakinan 
2. Berbicara tentang 
ketidaketisan meskipun hal itu 
akan menyakiti kolega atau 
teman dekat 
3. Bertindak berdasarkan nilai 
(value) meskipun sulit untuk 
melakukannya 
1. Secara terbuka telah 
melakukan kesalahan 
2. Berterus terang walaupun 
dapat merusak hubungan baik 
4. Bertindak berdasarkan nilai 1. Mengambil tindakan atas 
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(value) walaupun ada resiko atau 
biaya yang cukup besar 
 
perilaku orang lain yang tidak 
etis meskipun ada resiko untuk 
diri sendiri ataupun pekerjaan 
2. Bersedia untuk mundur atau 
menarik diri bila terdapat 
praktek tidak etis 
 
 
D. Kajian tentang Program Peningkatan Integritas 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka penting bagi 
program pengembangan karakter dengan sasaran pemuda untuk menghasilkan 
pemuda yang memiliki integritas. Dalam hal ini integritas dipandang dari 4 
dimensi dalam memegang nilai dalam kehidupan sehari-hari. Jika pemuda 
memiliki integritas maka dapat memberikan kontribusi yang baik bagi 
lingkungannya karena dapat menumbuhkan kepercayaan terhadap dirinya. Di 
Gerakan Mari Berbagi sendiri telah terdapat banyak anggota yang mengikuti 
berbagai organisasi sebelum bergabung dengan Gerakan Mari Berbagi. Namun 
demikian masih perlu diberikan berbagai pengetahuan dan kegiatan agar dapat 
meningkatkan integritas anggotanya. Peningkatan integritas dapat diperoleh 
melalui pemahaman tentang integritas dan pengalaman dalam tantangan dalam 
mempertahankan nilai. 
Pelaksanaan Indonesian Youth Leadership Homestay Program oleh 
Gerakan Mari Berbagi merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
non formal. Program ini merupakan bagian dari pendidikan kepemudaan yang 
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diberikan dalam bentuk materi dan pengalaman kepada anggota. Program ini 
diprakarsai oleh Azwar Hasan dalam rangka bentuk pengabdian terhadap 
masyarakat. Program ini ditujukan untuk anggota organisasi dengan harapan 
dapat meningkatkan kesadaran serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengerti pentingnya individu memiliki integritas.  
Azwar Hasan (2015: 10), menjelaskan tujuan dari pelaksanaan program 
Gerakan Mari Berbagi yakni perubahan mindset, membentuk wadah yang 
sesuai kebutuhan, dan memperluas jejaring (networks). Ketiga hal ini 
merupakan penentu kesuksesan individu karena modal perubahan karakter 
adalah belajar dari pengalaman orang lain dan mampu untuk menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, Gerakan Mari Berbagi menanamkan nilai-nilai kehidupan 
positif (www.g-mb.org), yakni: 1) Living Beyond Yourself (Hidup melampaui 
kepentingan diri sendiri), 2) Volunteerism (Mengedepankan prinsip 
kesukarelaan), 3) Sharing in Diversity (Berbagi tanpa melihat perbedaan), dan 
4. Start from Yourself (Mulai dari diri sendiri). Sasaran dari kegiatan 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program yakni anggota Gerakan Mari 
Berbagi. 
Program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program menggunakan metode pembelajaran yang berorientasi pada 
pengalaman dan menekankan pada pembelajaran orang dewasa dimana 
kegiatan dilaksanakan dengan menumbuhkan kesadaran pada peserta. Peserta 
dipersiapkan dengan materi-materi yang bertujuan untuk menyadarkan peserta 
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tentang pentingnya memiliki karakter yang positif dalam kehidupan serta 
mempertahankannya. Selain itu peserta juga diberikan suatu masalah dalam 
mempertahankan intergritasnya melalui tugas-tugas yang diberikan. 
Hasil dari kajian program Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program adalah dilihat dari empat dimensi seseorang dikatakan memiliki 
integritas dan menggambarkan mengenai kelayakan program pengembangan 
karakter peningkatan integritas untuk kelompok sasaran yakni anggota Gerakan 
Mari Berbagi. Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengambil 
keputusan yang bertujuan untuk mengembangkan program ataupun melakukan 
tindak lanjut program lainnya. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitan yang relevan dalam mengangkat masalah mengenai keefektifan 
program pengembangan karakter atau pendidikan karakter dalam menghasilkan 
pemuda yang berintegritas yakni: 
1. Penelitian oleh Lukman Hakim Alfajar mengenai “Upaya Pengembangan 
Pendidikan Karakter di sekolah dasar negeri sosrowijayan”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang 
dikembangkan disekolah dilakukan dan memiliki dampak bagi karakter 
peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini yakni: 
a. Upaya pengembangan pendidikan karakter yang dilakukan dalam 
program pengembangan diri di SD Negeri Sosrowijayan mengangkat 
nilai religious, jujur, toleransi, disiplin dan tanggung jawab dalam 
bentuk kegiatan rutin. 
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b. Upaya pengembangan karakter dicantumkan di dalam kurikulum yang 
diajarkan agar dapat mengena kepada individu. 
2. Penelitian oleh Suci Hari Mulyani 2016 mengenai “Dampak Pelaksanaan 
Program Pelatihan terhadap Peningkatan Kualitas Layanan Jasa Kuliner 
bagi Kaum Perempuan di Desa Wisata Bejiharjo, Karangmojo, 
Gunungkidul” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak dari 
pelaksanaan pelatihan terhadap kelompok sasaran. Secara umum dampak 
yang terlihat yakni terdapat perubahan sikap dari kelompok ibu yang 
menjadi sasaran terutama dalam hal pelayanan terhadap pembeli. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Suci ini berupa penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan metode angket, observasi dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dari angket dan diperkuat dengan hasil observasi dan 
dokumentasi kemudian dideskriptifkan dengan menjabarkan seberapa 
besar dampak program bagi kelompok sasaran. 
F. Kerangka Berpikir 
Pengembangan karakter menjadi sesuatu hal yang penting dikalangan 
pemuda dewasa ini mengingat pemuda akan menjadi penerus bangsa Indonesia 
kedepannya. Dampak globalisasi yang dapat menggerus karakter individu ke 
arah yang negatif sangat perlu untuk diantisipasi. Peran pemerintah dan 
partisipasi publik yang bergerak dalam mengembangkan karakter pemuda 
harus mulai bergerak lebih cepat mengingat perubahan yang terjadi di 
masyarakat sangat cepat agar tidak terjadi perusakan generasi muda 
kedepannya karena tidak memiliki integritas. 
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Gerakan Mari Berbagi sebagai salah satu organisasi publik telah 
melaksanakan berbagai bentuk program pengembangan karakter dalam 
membentuk pemuda yang berintegritas dalam kehidupan sehari-hari. Program 
tersebut dibentuk dengan melihat keadaan pemuda yang sangat reaktif, 
individualis, pragmatis, dan sangat jarang untuk memberikan perubahan bagi 
lingkungan. Oleh karena itu, Gerakan Mari Berbagi merekrut pemuda yang 
yang bersedia untuk diproses melalui program pengembagan karakter 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program yang nantinya akan 
mengikuti serangkaian kegiatan yang bertujuan menghasilkan pemuda 
khususnya anggota baru Gerakan Mari Berbagi yang berintegritas yang mampu 
memegang prinsip atau nilai positif dalam kehidupannya sehari-hari. 
Sebagai suatu program yang telah dilaksanakan bagi pemuda khususnya 
anggota baru Gerakan Mari Berbagi, perlu diketahui keefektifan yang 
dihasilkan dari program tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
kebermanfaatan program dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi program 
untuk perbaikan program selanjutnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
akan dibahas tentang keefektifan pelaksanaan program pengembangan karakter 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program untuk peningkatan integritas 
di Gerakan Mari Berbagi. Secara ringkas, kerangka berpikir dalam penelitian 



















Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan yakni program Indonesian Youth Leadership 
Homestay efektif  pada peningkatan integritas di Gerakan Mari Berbagi. 
Analisis Masalah 
Penduduk diusia muda memiliki masalah tentang integritas 
Program Pengembangan Karakter Peningkatan Integritas Bagi Pemuda 
Menanamkan nilai integritas di Gerakan Mari Berbagi 
Integritas dalam mempertahankan prinsip dilihat melalui: 
1. Dampak dimensi memahami dan mengenali kode etik 
2. Dampak dimensi konsistensi tindakan 
3. Dampak dimensi kesulitan tindakan 






A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Menurut Kerlinger, 
penelitian ex post facto merupakan penyelidikan yang empiris dan sistematis 
dimana ilmuan tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena 
eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada 
dasarnya tidak dapat dimanipulasi (Emzir, 2013: 119). Peneliti menggunakan 
jenis penelitian ini dikarenakan program telah selesai dilaksanakan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskripsif. 
Pendekatan kuantitatif digunakan digunakan dalam mengumpulkan data yang 
kemudian hasil data kuantitatif tersebut kemudan dideskripsikan. Deskriptif 
dilakukan dengan mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek 
yang diteliti melalui data sebagaimana adanya, tanpa membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Data yang dikumpulkan berdasarkan skor yang 
didapat dari angket yang diberikan kepada responden. Selain itu dilakukan juga 
dokumentasi untuk mengumpulkan informasi dokumen yang berkaitan dengan 
profil dan program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program Gerakan Mari Berbagi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Keefektifan Program Pengembangan Karakter 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program untuk Peningkatan Integritas 
di Gerakan Mari Berbagi” dilakukan di Gerakan Mari Berbagi yang 
37 
 
bersekretariat di Jakarta. Waktu Penelitian ini dilakukan pada bulan  Juni 
sampai Juli tahun 2016. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 
61). Dalam pelaksanaan penelitian ini, variabel merupakan variabel tunggal 
yaitu Keefektifan program pengembangan karakter untuk peningkatan 
integritas di Gerakan Mari Berbagi. Dengan rincian variabel sebagai berikut: 
1. Keefektifan pada dimensi memahami dan mengenali kode etik peserta 
program pengembangan karakter 
2. Keefektifan pada dimensi konsistensi tindakan peserta program 
pengembangan karakter 
3. Keefektifan pada dimensi kesulitan tindakan program pengembangan 
karakter 
4. Keefektifan pada dimensi resiko tindakan program pengembangan 
karakter 
D. Subjek Penelitian 
Menurut Martono (2011:74), populasi merupakan keseluruhan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 
ruang lingkup yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah peserta Indonesian 
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Youth Leadership Homestay Program Gerakan Mari Berbagi yang berjumlah 
29 orang. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional akan mempermudah peneliti dalam melakukan 
pengukuran. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1. Memahami dan Mengenali Kode Etik  
Memiliki sikap berintegritas berarti memiliki suatu pemahaman 
tentang kode etik. Memahami kode etik merupakan suatu bentuk 
pemahaman terhadap integritas karena melalui pengetahuan tentang 
kode etik maka individu dapat melakukan kegiatan berdasarkan 
pedoman yang ada. Selain itu jujur dalam menggunakan dan 
mengelola sumber daya di dalam lingkup otoritasnya serta meluangkan 
waktu untuk memastikan bahwa apa yang dilakukan tidak melanggar 
kode etik. 
2. Konsistensi Tindakan 
Memiliki sikap yang konsisten dalam melakukan apapun yang 
berarti individu memiliki kesesuaian ucapan dengan tindakan 
merupakan ciri seseorang berintegritas. Tindakan yang konsisten 
adalah tindakan yang dilakukan dengan nilai dan keyakinan. Selain itu 
bersedia berbicara tentang ketidaketisan atau kesalahan dari kolega 





3. Kesulitan Tindakan 
Setiap individu yang dikatakan berintegritas berarti bersedia 
mengakui secara terbuka apabila memiliki atau telah melakukan 
kesalahan sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik 
dan tidak berlarut-larut. Selain itu bersedia untuk berterus terang 
tentang apapun walau dapat merusak hubungan baik antara teman dan 
kelompok. 
4. Resiko Tindakan 
Memiliki integritas berarti berani dalam mengambil tindakan atas 
perilaku orang lain yang tidak etis meskipun ada resiko untuk diri 
sendiri ataupun pekerjaan. Keberanian mengambil resiko menandakan 
bahwa seseorang memegang teguh integritasnya. Selain itu bersedia 
untuk mundur atau menarik bersedia untuk mundur atau menarik diri 
bila terjadi hal yang tidak etis.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam menghasilkan penelitian yang baik sangat penting untuk 
menentukan teknik pengumpulan data yang baik pula agar dapat menghasilkan 
penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat yang 
ditentukan dan digunakan peneliti untuk membantu mempermudah proses 
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Alat yang 





1. Angket (Kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2013: 199). Pertanyaan yang dimaksud adalah pernyataan di dalam 
angket. Angket diisi sendiri oleh responden dimana didalam angket 
terdapat petunjuk pengisian. Pernyataan-penyataan dalam angket harus 
jelas agar responden dapat menjawabnya dengan obyektif dan tepat. 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup 
sehingga jawaban telah ada jawaban yang telah ditentukan. Angket 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keefektifan dari 
pelaksanaan program pengembangan karakter Indonesian Youth 
Leadership Homestay Program di Gerakan Mari Berbagi. 
2. Kajian Dokumentasi 
Menurut Sukmadinata (2006: 221), dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumen dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dalam 
melakukan kajian dokumentasi, tidak hanya mengumpulkan dan 
menuliskan laporan dalam bentuk kutipan-kutipan sejumlah dokumen, 
tetapi juga menganalisis, membandingkan dan memadukan sehingga 
kajian sistematis. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 
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profil dari Gerakan Mari Berbagi dan mengenai profil program yang 
dilaksanakan serta anggota Gerakan Mari Berbagi. 
G. Instrumen Penelitian 
Angket (kuesioner), menurut jenisnya dibagi dalam tiga (3) jenis, yakni 
kuesioner terbuka, kuesioner tertutup, dan kuesioner gabungan. Dalam 
melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan angket jenis tertutup. 
Angket tertutup merupakan angket yang dimana jawaban dari pertanyaan telah 
disediakan oleh peneliti. Sehingga responden hanya memilih saja jawaban yang 
telah disediakan sesuai dengan pilihannya. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 
Pemberian skor yang diberikan adalah mengikuti jenis data ordinal dengan 
skala pengukuran Likert. Dalam hal ini pemberian skor angket sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Pedoman Skor Angket 
Skala Likert Skala Ordinal 
Selalu (SS) 4 
Sering (SR) 3 
Jarang (JR) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
Angket menggunakan empat (4) pilihan jawaban, yakni Selalu (SS), 
Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Pilihan jawaban 
menggunakan empat (empat) pilihan dikarenakan dikhawatirkan responden 
memiliki kecenderungan untuk memiliki opini netral. Bentuk pilihan ini dipilih 
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karena pernyataan yang diajukan adalah dalam bentuk positif, sehingga dalam 
melakukan skor digunakan 4,3,2,1. 
Instrumen penelititan diambil melalui penelitan Yusuf (2014: 25) yang 
kemudian diadaptasi oleh peneliti dan menghasilkan instrumen yang akan 
digunakan dalam melakukan penelitian sehingga instrumen telah dinyatakan 
valid melalui validasi yang telah dilakukan terhadap instrumen dari Yusuf. 
Peneliti juga melakukan validasi instrumen dilakukan dengan validasi yang 
dilaksanakan oleh dosen pembimbing. 
Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 
No Dimensi Indikator 
1. Memahami dan 
mengenali kode etik 
 
a. Mengikuti kode etik yang mengikat 
b. Jujur dalam menggunakan dan 
mengelola sumber daya di dalam 
lingkup otoritasnya 
c. Meluangkan waktu untuk memastikan 
bahwa apa yang dilakukan tidak 
melanggar kode etik 
2. Konsistensi Tindakan  a. Melakukan tindakan yang konsisten 
dengan nilai dan keyakinan. 
b. Berbicara tentang ketidaketisan 
meskipun hal itu akan menyakiti 
kolega atau teman dekat 
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3. Kesulitan Tindakan a. Secara terbuka telah melakukan 
kesalahan 
b. Berterus terang walaupun dapat 
merusak hubungan baik 
4. Resiko Tindakan 
 
a. Mengambil tindakan atas perilaku 
orang lain yang tidak etis meskipun 
ada resiko untuk diri sendiri ataupun 
pekerjaan 
b. Bersedia untuk mundur atau menarik 
diri bila terjadi hal yang tidak etis  
 
Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk (construct validity) 
dengan menggunakan pendapat dari para ahli (expert judgement). Setelah 
instrumen dikonstruksikan pada aspek-aspek/dimensi-dimensi yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan para ahli. Instrumen penelitian dikatakan valid karena item tes telah 
menggambarkan indikator instrument pengukuran keefektifan program 
pengembangan karakter terhadap peningkatan integritas. Instrumen tersebut 
dikatakan valid setelah melalui validasi expert judgement yang dalam 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara dalam menafsirkan data yang telah 
terkumpul dalam penelitian. Teknik analisis data dipilih sesuai dengan tujuan 
penelitian dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar keefektifan pelaksanaan program pengembangan karakter Indonesian 
Youth Leadership Homestay Program terhadap peningkatan integritas bagi 
pemuda Gerakan Mari Berbagi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif. Langkah pertama dimulai dengan memberikan 
angka menggunakan standar mutlak dengan membaca seluruh jawaban yang 
diberikan oleh responden dan dibandingkan dengan kunci jawaban yang telah 
tersusun. Langkah kedua memberikan skor tiap nomor soal disebelah kiri 
setiap jawaban. Langkah ketiga, menjumlahkan skor-skor yang telah dituliskan 
dalam setiap soal. 
Tabel 3.3 Standar Mutlak Dimensi Memahami dan Mengenali Kode 
Etik dan Dimensi Konsistensi Tindakan 
No Kategori Rentang Nilai 
1 Tinggi 20– 24 
2 Sedang 15 – 19 







Tabel 3.4 Standar Mutlak Dimensi Kesulitan Tindakan dan Dimensi 
Resiko Tindakan 
No Kategori Rentang Nilai 
1 Tinggi 13 – 16 
2 Sedang 9 – 12 
3 Rendah < 9 
 
Selanjutnya skor yang telah diperoleh dimasukkan kedalam tabel dengan 
kategori “sebelum dan sesudah” program. Kemudian dengan menggunakan 
data tersebut digunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan setiap 
indikator sebelum dan sesudah program. Uji Wilcoxon digunakan untuk 
menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang saling 
berhubungan atau dependen. 
Dasar pengambilan keputusan pada uji Wilcoxon : 
1. Jika nilai signifikansi <0,05 maka, ada perbedaan 
2. Jika nilai signifikansi >0,05 maka, tidak ada perbedaan 
Dari ketentuan di atas secara deskriptif dapat dimaknai jika hasil penelitian 
menunjukkan <0,05 maka efektif terhadap peningkatan integritas bagi peserta 
program. Apabila hasil penelitian >0,05 maka program kurang efektif pada 
upaya peningkatan integritas peserta program. Setelah didapat data kuantitatif 




Setelah diketahui efektif atau tidaknya setiap dimensi dan juga secara 
keseluruhan dimensi, dilakukan analisis untuk melihat seberapa besar 
keefektifan pelatihan. Analisis ini dilakukan dengan cara melihat analisis 
deskriptif menggunakan SPSS. Dalam analisis deskriptif akan muncul nilai 
mean secara keseluruhan sebelum dan sesudah penelitian. Untuk melihat 
seberapa besar keefektifan program dilakukan dengan cara mengurangkan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Program 
1. Deskripsi Profil Lembaga 
Gerakan Mari Berbagi (GMB) merupakan sebuah lembaga 
kepemudaan yang didirikan pada tanggal 29 April 2014 melalui keputusan 
Menteri Hukum dan HAM memiliki area administrasi di Jakarta Pusat. 
Dalam menyesuaikan dengan kebutuhan, maka GMB memindahkan 
sekretariat di Jalan Bek Murad No. 42, Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta 
Selatan. Organisasi ini didirikan oleh Azwar Hasan yang memiliki inisiatif 
dalam mendorong pengembangan karakter pemuda positif dimasyarakat di 
masyarakat dengan menanamkan empat nilai mendasar yakni: 
a. Living Beyond Your Self (Hidup melampaui kepentingan diri 
sendiri) 
b. Volunteerism (Mengedepankan prinsip kesukarelaan) 
c. Sharing in Diversity (Berbagi dalam perbedaan) 
d. Start from Your Self (Mulai dari diri sendiri) 
Dalam mendorong terbentuknya komunitas pemuda positif, GMB 
memiliki tiga program rutin yang berkelanjutan yakni: Youth Adventure and 
Youth Leaders Forum, Indonesian Youth Leadership Homestay Program, 
dan Weekend’s Talk yang bersifat berkelanjutan satu sama lain. Setiap 
peserta yang dinyatakan lolos dalam seleksi menjadi anggota Gerakan Mari 
Berbagi akan mengikuti program awal yakni Youth Adventure and Youth 
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Leaders Forum yang memperkenalkan GMB dan menanamkan nilai 
mendasar kepada seluruh anggota. Setelah peserta selesai mengikuti 
Indonesian Youth Adventure and Youth Leaders Forum maka seluruh 
anggota diseleksi kembali dalam kegiatan Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program. Setelah itu seluruh anggota juga memiliki program 
rutin setiap bulannya yakni Weekend’s Talk yang memberikan kemampuan 
softskill bagi seluruh anggotanya. 
2. Deskripsi Program 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program adalah sebuah 
yang diinisiasi oleh Gerakan Mari Berbagi untuk membuka wawasan 
pemuda Indonesia melalui kegiatan Homestay dan magang. Indonesian 
Youth Leadership Homestay Program memberikan kesempatan kepada 
anggota GMB yang telah terbukti mengimplementasikan nilai-nilai berbagi 
dilingkungannya dan efektif secara signifikan terhadap perubahan 
disekitarnya. Kegiatan Indonesian Youth Leadership Homestay Program ini 
bertujuan untuk: 
a. Mempersiapkan pemuda dari segi intelektual, mental, hingga 
jaringan. 
b. Mempersiapkan pemuda agar memiliki wawasan global dan 
berkompetensi unggulan 
c. Mempersiapkan pemuda agar memiliki kepekaan sosial 
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Dalam pelaksanaannya program ini diikuti oleh peserta sebanyak 29 
orang. Program ini dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman dan menitik beratkan pada pembelajaran orang 
dewasa. Metode tersebut adalah dengan berdiskusi, learning by project, 
mentoring secara mandiri, dan refleksi. Langkah-langkah dalam 
pelaksanaan Indonesian Youth Leadership Homestay Program adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan Persiapan 
Pelaksanaan kegiatan Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program diawali dengan melakukan persiapan yang cukup panjang 
dalam melakukan seleksi terhadap peserta yang akan mengikuti 
program. Seleksi yang diikuti oleh peserta antara lain: 
1) Seleksi berkas yang berisi tentang informasi umum serta essay 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
2) Seleksi Nasional diadakan secara tatap muka melalui 5 proses 
yaitu, Visi-Misi, Focus Group Discussion, Afirmasi, Bahasa 
Inggris, Fisik dan Seni Budaya. 
3) Youth Adventue & Youth Leaders Forum merupakan sebuah 
pelarajan dalam perjalanan darat kemudian masuk pada sesi 
dimana akan bertemu dengan tokoh-tokoh yang inspiratif dan 




4) Implementasi social project. Setelah YA & YLF berlangsung 
para pemuda kembali ke daerah masing-masing berpikir dan 
bertidak kontribusi apa yang bisa diberikan mulai dari diri 
sendiri, keluarga dan lingkungan sekitar. 
5) Interview. Pada sesi ini pemuda diberikan kesempatan untuk 
menjelaskan tentang apa yang telah mereka lakukan dan 
kontribusi apa yang mereka lakukan di masa depan. Interview 
ini juga mengacu pada kegiatan Homestay program. 
b. Melakukan Koordinasi terhadap peserta Indonesian Youth 
Leadership Homestay Program 
Setelah seluruh proses seleksi telah dilaksanakan, peserta 
yang terpilih kemudian masuk ke tahap koordinasi. Dalam tahapan 
ini, seluruh peserta diberikan penugasaan yang harus dipenuhi 
sebelum mengikuti kegiatan Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program seperti: mempersiapkan visa, passport, 
keuangan dan menambah pengetahuan tentang budaya Indonesia 
yang akan diperkenalkan kepada Negara tujuan serta memilih 







c. Melakukan Kegiatan Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program 
Seluruh peserta mengikuti serangkaian kegiatan Indonesian 
Youth Leadership Homestay Program yang terdiri dari lima 
kegiatan utama yakni: 
1) Tinggal bersama keluarga angkat 
Para peserta akan tinggal kurang lebih selama tiga minggu 
dengan keluarga angkat yang merupakan Negara tujuan peserta 
program. 
2) Intership di Organisasi 
Peserta akan magang selama kurang lebih dua sampai tiga 
minggu di organisasi atau perusahaan internasional berdasarkan 
misi pribadi. 
3) Kunjungan ke lembaga dan universitas 
Peserta akan berkunjung ke lembaga dan Universitas untuk 
melakukan dialog dan bertukar pikiran. 
4) Diskusi dengan pemuka pemuda setempat 
Dengan adanya kegiatan ini, para peserta akan mendapatkan 
studi komparasi kondisi kepemudaan di Indonesia dan Negara 











5) Pertunjukan budaya Indonesia 
Peserta pada kegiatan ini akan menampilkan dan 
memperkenalkan budaya Indonesia yang beragam ini ke dunia 
internasional. 
d. Melakukan Refleksi terhadap kegiatan 
Setelah seluruh peserta melalui serangkaian kegiatan, peserta 
kembali ke Indonesia. Setelah tiba, peserta kembali dikumpulkan 
untuk melakukan refleksi selama mengikuti kegiatan di Negera 
tujuan peserta. 
B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
a. Identitas Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Pada penelitian ini, peneliti menyajikan informasi tentang keadaan 
umum dari responden berdasarkan jenis kelamin. Adapun besarnya 
presentase antara responden laki-laki dan perempuan disajikan dalam 
diagram lingkaran sebagai berikut: 













Berdasarkan diagram diatas, hasil identifikasi keadaan umum 
menurut jenis kelamin bahwa terdapat 16 orang peserta laki-laki (55%) 
dan 13 orang peserta perempuan (45%) sehingga mayoritas respon 
berjenis kelamin laki-laki. 
b. Identitas Responden berdasarkan Umur 
Data lain yang disajikan mengenai keadaan umum responden yakni 
umur. Besar presentase berdasarkan umurnya, disajikan dalam diagram 
dibawah ini: 
Gambar 4.2 Perbandingan Jumlah Peserta Berdasarkan Umur 
Berdasarkan gambar diatas, hasil identifikasi keadaan umum 
responden berdasarkan umur, paling banyak dikisaran umur 22-25 
tahun yaitu berjumlah 17 responden (61%). Kisaran umur 26-29 tahun 
yaitu berjumlah 7 responden (21%). Sedangkan untuk responden 
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termuda dengan umur kisaran 18-21 berjumlah 3 responden (11%) dan 
responden tertua dengan umur kisaran 29-32 adalah 2 responden (7%). 
c. Identitas Responden berdasarkan Pekerjaan 
Informasi berikutnya disajikan yakni data responden tentang 
informasi pekerjaan dari responden yang didapat dari penelitian. Adapun 
besarnya presentase berdasarkan pekerjaan responden disajikan dalam 
diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.3 Perbandingan Jumlah Peserta Berdasarkan 
Pekerjaan 
Berdasarkan gambar diatas, hasil identifikasi pekerjaan responden 
menunjukkan bahwa responden terbesar adalah mahasiswa yang 
berjumlah 13 responden (45%). Jumlah responden yang bekerja di 
Swasta berjumlah 7 responden (24%) selanjutnya PNS dan Guru 















2. Hasil Angket Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur besar keefektifan 
dalam pelaksanaan program pengembangan karakter Youth Leadership 
Homestay Program Gerakan Mari Berbagi, keefektifan diteliti dari 4 dimensi 
integritas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dalam bentuk angka-
angka dari hasil pengisian angket yang disebar kepada responden. Selain data 
kuantitatif, peneliti juga menggunakan data kualitatif dari hasil dokumentasi 
program Indonesian Youth Leadership Homestay Program. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk menjelaskan 
mengenai hasil data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dijawab oleh responden sejumlah dengan pertanyaan 
yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan kepada responden memiliki 
penilaian dari angka satu (1) sampai dengan angka empat (4) dan hasil dari 
jawaban diakumulasikan. Setelah mendapatkan total hasil dari angket yang 
telah diisi, peneliti juga membandingkan nilai hasil skor masing-masing 
dimensi dengan sebelum dan setelah mengikuti program pengembangan 
karakter seta keseluruhan total dimensi-dimensi. Dari total hasil skor yang 
peneliti dapatkan, maka dapat dilihat seberapa besar keefektifan pelaksanaan 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program yang telah dilaksanakan 
Gerakan Mari Berbagi.  
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Data hasil kemudian dikelompokkan menurut standar mutlak yang telah 
dibuat kemudian seluruh hasil penilaian dimasukkan dan ditampilkan sebagai 
hasil perolehan data penelitian yakni sebagai berikut: 
a. Dimensi Memahami dan mengenali kode etik 
Data mengenai keefektifan program pengembangan karakter  pada 
dimensi memahami dan mengenali kode etik diperoleh melalui angket 
yang diisi responden yang merupakan peserta Youth Leadership 
Homestay Program. Data tentang pengukuran dimensi memahami dan 
mengenali kode etik menggunakan 6 soal yang terletak pada soal 
posttest tedapat pada soal nomor 1 sampai dengan 6. 
Tabel 4.1 Hasil Angket Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
 
b. Dimensi Konsistensi Tindakan 
Data mengenai keefektifan program pengembangan karakter  pada 
dimensi konsistensi tindakan diperoleh melalui angket yang diisi 
responden yang merupakan peserta Youth Leadership Homestay 
Program. Data tentang pengukuran dimensi konsistensi tindakan 
No Kategori Pretest Posstest 
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 
1 Tinggi 14 48 % 25 86 % 
2 Sedang 12 41% 4 14 % 
3 Rendah 3 11 % 0 0 % 
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menggunakan 6 soal yang terletak pada soal posttest tedapat pada soal 
nomor 7 sampai dengan 12. 
 Tabel 4.2 Hasil Angket Dimensi Konsistensi Tindakan 
 
c. Dimensi Kesulitan Tindakan 
Data mengenai keefektifan program pengembangan karakter  
pada dimensi kesulitan tindakan diperoleh melalui angket yang diisi 
responden yang merupakan peserta Youth Leadership Homestay 
Program. Data tentang pengukuran dimensi kesulitan tindakan 
menggunakan 4 soal yang terletak pada soal posttest tedapat pada soal 
nomor 13 sampai dengan 16. 
Tabel 4.3 Hasil Angket Dimensi Kesulitan Tindakan 





1 Tinggi 10 34 % 25 86 % 
2 Sedang 18 62% 4 14 % 
3 Rendah 1 4 % 0 0 % 









d. Dimensi Resiko Tindakan 
Data mengenai keefektifan program pengembangan karakter  pada 
dimensi resiko tindakan diperoleh melalui angket yang diisi responden 
yang merupakan peserta Youth Leadership Homestay Program. Data 
tentang pengukuran dimensi resiko tindakan menggunakan 4 soal yang 
terletak pada soal posttest tedapat pada soal nomor 17 sampai dengan 
20. 
Tabel 4.4 Hasil Angket Dimensi Resiko Tindakan 
3. Hasil Uji Beda 
a. Dimensi Memahami dan mengenali kode etik 
Data mengenai keefektifan program pengembangan karakter pada 
dimensi memahami dan mengenali kode etik, diperoleh melalui angket 
yang diisi oleh responden. Data tentang pengukuran dimensi ini pada soal 
2 Sedang 14 48% 3  11 % 
3 Rendah 0 0 % 0 0 % 





1 Tinggi  7 24 % 24 82 % 
2 Sedang 20 68% 5 18 % 
3 Rendah 2 8 % 0 0 % 
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pretest terdapat pada soal nomor 1 sampai dengan nomor 6, nomor soal 
yang sama untuk soal posttest. Pilihan jawaban yang dipilih oleh 
responden kemudian dikategorikan dengan angka untuk kemudian 
diolah. Salah satu pengolahan data yang dilakukan adalah analisis 









Berdasarkan tabel diatas, analisis deskriptif oleh SPSS 
menunjukkan perbedaan Mean antara jawaban angket pretest dan 
posttest pada dimensi memahami dan mengenali kode etik. Mean 
jawaban pretest adalah 19.10 sedangkan Mean hasil jawaban 
posttest adalah 22.17. untuk lebih jelas perbedaan Mean tersebut 
dapat dilihat dalam gambar dibawah ini: 
 
Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Dimensi Memahami dan Mengenali Kode 
Etik Pretest dan Posttest 












29 22.17 2.221 18 24 
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Gambar 4.4 Integritas Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
 
Dari data yang diperoleh melalui angket yang diisi oleh 
peserta pelatihan, kemudian data diolah dan dilakukan uji beda 
diketahui bahwa program pengembangan karakter tersebut efektif 
pada integritas peserta khususnya pada dimensi memahami dan 
mengenali kode etik. Hasil uji beda Wilcoxon untuk dimensi 
memahami dan mengenali kode etik dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:  
Tabel 4.6  Wilcoxon Sign Ranks Test Dimensi Memahami dan Mengenali Kode 
Etik 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Mengenali dan 
Memahami Kode Etik 
(Posttest) – Dimensi 
Mengenali dan Memahami 
Negative Ranks 1
a
 2.50 2.50 
Positive Ranks 23
b
 12.93 297.50 
Ties 5
c















Dari tabel uji beda Wilcoxon untuk dimensi memahami dan 
mengenali kode etik diatas dapat diketahui bahwa: 
Sig dimensi kehandalan .000<0.05 sehingga  
Ho ditolak 
H1 diterima 
Jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan integritas 
pada dimensi memahami dan mengenali kode etik sebelum dan 
sesudah mengikuti program pengembangan karakter. Program 
Kode Etik (Pretest) Total 29   
a.  Dimensi Mengenali dan Memahami Kode Etik 
(Posttest)  <  Dimensi Mengenali dan Memahami 
Kode Etik (Pretest) 
   
b.  Dimensi Mengenali dan Memahami Kode Etik 
(Posttest)  >  Dimensi Mengenali dan Memahami 
Kode Etik (Pretest) 
   
c.  Dimensi Mengenali dan Memahami Kode Etik 
(Posttest)  =  Dimensi Mengenali dan Memahami 
Kode Etik (Pretest) 
   
Tabel 4.7 Test Statistics
b 
Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
 Dimensi Mengenali dan Memahami Kode Etik 
(Posttest) – Dimensi Mengenali dan Memahami 




Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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dapat efektif terhadap integritas khususnya pada dimensi 
memahami dan mengenali kode etik. Besarnya keefetifan dilihat 
dari peningkatan rata-rata (Mean/Χ) dari sebelum program dengan 
sesudah program. 
Mean sebelum program sebesar 19.10 sedangkan mean 
setelah program sebesar 22.17. Besar keefektifan program 
diperoleh melalui pengurangan mean setelah dan mean sebelum 
program. Jadi 22.17-19.10= 3.07, sehingga dapat diketahui 
besarnya kefektifan pada dimensi memahami dan mengenali kode 
etik yakni 3.07. Hal ini menunjukkan bahwa program dapat efektif 
pada dimensi memahami dan mengenali kode etik. 
b. Dimensi Konsistensi Tindakan 
Data mengenai keefektifan program pengembangan 
karakter pada dimensi konsistensi tindakan, diperoleh melalui 
angket yang diisi oleh responden. Data tentang pengukuran 
dimensi ini pada soal pretest terdapat pada soal nomor 7 sampai 
dengan nomor 12, nomor soal yang sama untuk soal posttest. 
Pilihan jawaban yang dipilih oleh responden kemudian 
dikategorikan dengan angka untuk kemudian diolah. Salah satu 
pengolahan data yang dilakukan adalah analisis deskriptif seperti 


























Berdasarkan tabel diatas, analisis deskriptif oleh SPSS 
menunjukkan perbedaan Mean antara jawaban angket pretest dan 
posttest pada dimensi konsistensi tindakan. Mean jawaban pretest 
adalah 18.45 sedangkan Mean hasil jawaban posttest adalah 21.17. 
untuk lebih jelas perbedaan Mean tersebut dapat dilihat dalam 






Gambar 4.5 Integritas Dimensi Konsistensi Tindakan 
Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Dimensi Konsistensi Tindakan Sebelum dan 
Sesudah Program 










29 21.17 1.910 17 24 
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Setelah dilakukan analisis deskriptif, kemudian data diolah 
dan dilakukan uji beda untuk mengetahui apakah program tersebut 
efektif pada integritas peserta khususnya pada dimensi konsistensi 
tindakan. Uji beda yang digunakan adalah Uji Wilcoxon. Hasil dari 
ujin Wilcoxon adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Wilcoxon Sign Ranks Test Dimensi Konsistensi Tindakan 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Konsistensi 





 4.00 8.00 
Positive Ranks 22
b
 13.27 292.00 
Ties 5
c
   
Total 29   
a. Dimensi Konsistensi Tindakan (posttest) < 
Dimensi Konsistensi Tindakan (pretest) 
   
b. Dimensi Konsistensi Tindakan (posttest)  
> Dimensi Konsistensi Tindakan (pretest) 
   
c. Dimensi Konsistensi Tindakan (posttest)  
= Dimensi Konsistensi Tindakan (pretest) 
   
Tabel 4.10 Test Statistics
b 
Dimensi Konsistensi Tindakan 
 Dimensi Konsistensi Tindakan (posttest) – Dimensi 




Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Dari hasil tabel uji Wilcoxon pada dimensi konsistensi 
tindakan diatas, dapat diketahui bahwa: 
Sig dimensi konsistensi tindakan .000 < 0.05, sehingga 
Ho ditolak 
H1 diterima 
Jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan integrtias 
pada dimensi konsistensi tindakan sebelum dan sesudah mengikuti 
program, sehingga program efektif terhadap peningkatan integritas 
pada dimensi konsitensi tindakan. Besarnya keefektifan pada 
dimensi konsistensi tindakan dilihat dari rata-rata (Mean/X) dari 
sebelum dan setelah mengikuti program. Mean (X) sebelum 
mengikuti program adalah 18.45 sedangkan Mean (X) setelah 
mengikuti program adalah 21.17. Besarnya keefektifan program 
diperoleh melalui pengurangan Mean (X) setelah mengikuti 
program dengan Mean sebelum mengikuti program. Jadi 21.17-
18.45= 2.72, sehingga dapat diketahui bahwa keefektifan program 
terhadap integritas pada dimensi konsistensi tindakan adalah 
sebesar 2.72. Hal ini menunjukkan bahwa program ini efektif pada 
peningkatan integritas khususnya dimensi konsistensi tindakan. 
c. Dimensi Kesulitan Tindakan 
Data mengenai keefektif program pengembangan karakter pada 
dimensi kesulitan tindakan, diperoleh melalui angket yang diisi 
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oleh responden. Data tentang pengukuran dimensi ini pada soal 
pretest terdapat pada soal nomor 13 sampai dengan nomor 16, 
nomor soal yang sama untuk soal posttest. Pilihan jawaban yang 
dipilih oleh responden kemudian dikategorikan dengan angka 
untuk kemudian diolah. Salah satu pengolahan data yang dilakukan 










Berdasarkan tabel diatas, analisis deskriptif oleh SPSS 
menunjukkan perbedaan Mean antara jawaban angket pretest dan 
posttest pada dimensi kesulitan tindakan. Mean jawaban pretest 
adalah 12.69,  sedangkan Mean hasil jawaban posttest adalah 14.62 
untuk lebih jelas perbedaan Mean tersebut dapat dilihat dalam 
gambar dibawah ini: 
 
 
Tabel 4.11 Analisis Deskriptif Dimensi Kesulitan Tindakan Sebelum dan 
Sesudah Program 














Gambar 4.6 Integritas Dimensi Kesulitan Tindakan 
Selain pengolahan data dalam bentuk analisis deskriptif, 
peneliti juga melakukan pengolahan dengan menggunakan uji beda 
untuk mengetahui apakah program tersebut efektif terhadap 
peningkatan integritas pada dimensi kesulitan tindakan. Uji beda 
yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Uji beda Wilcoxon pada 
dimensi kesulitan dalam tindakan dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.12 Wilcoxon Sign Ranks Test Dimensi Kesulitan Tindakan 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Kesulitan 





 4.75 9.50 
Positive Ranks 20
b
 12.18 243.50 
Ties 7
c





























ri tabel uji beda diatas Wilcoxon untuk dimensi kesulitan tindakan 
diatas dapat diketahui bahwa: 
Sig dimensi kesulitan tindakan .000 < 0.05, sehingga 
Ho ditolak 
H1 diterima 
Jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan integritas 
pada dimensi kesulitan tindakan antara sebelum mengikuti 
program dan setelah mengikuti program. Program efektif terhadap 
Total 29   
a.  Dimensi Kesulitan Tindakan (posttest)  <  
Dimensi Kesulitan Tindakan (pretest) 
   
b.  Dimensi Kesulitan Tindakan (posttest) >  
Dimensi Kesulitan Tindakan (pretest) 
   
c.  Dimensi Kesulitan Tindakan (posttest)  =  
Dimensi Kesulitan Tindakan (pretest) 
   
Tabel 4.13 Test Statistics
 
Kesulitan Tindakan 
 Dimensi Kesulitan Tindakan Posstest - Dimensi 




Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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peningkatan integritas pada dimensi kesulitan tindakan. Besar 
keefektifan pada dimensi kesulitan tindakan dilihat dari 
peningkatan rata-rata (Mean/X) dari sebelum dan sesudah 
pelatihan.  
Mean (X) sebelum pelatihan sebesar 12.69, dan Mean 
setelah mengikuti program sebesar 14.62. Besarnya keefektifan 
program diperoleh melalui pengurangan Mean (X) setelah 
mengikuti program dan Mean (X) sebelum mengikuti program. 
Jadi, 14.62-12.69= 1.93, sehingga dapat diketahui besarnya 
keefektifan pada dimensi kesulitan tindakan berdasarkan 
perhitungan tersebut adalah sebesar 1.93. Hal ini menunjukkan 
bahwa program efektif terhadap peningkatan integritas pada 
dimensi kesulitan tindakan. 
d. Dimensi Resiko Tindakan 
 Data mengenai keefektifan program pengembangan 
karakter pada dimensi resiko tindakan, diperoleh melalui angket 
yang diisi oleh responden. Data tentang pengukuran dimensi ini 
pada soal pretest terdapat pada soal nomor 17 sampai dengan 
nomor 20, nomor soal yang sama untuk soal posttest. Pilihan 
jawaban yang dipilih oleh responden kemudian dikategorikan 
dengan angka untuk kemudian diolah. Salah satu pengolahan data 


















Berdasarkan tabel analisis deskriptif dimensi resiko 
tindakan diatas, analisis deskriptif oleh SPSS menunjukkan 
perbedaan Mean antara jawaban soal angket pretest dan posttest. 
Mean jawaban soal pretest 11.14 lebih kecil dari Mean posttest 
yakni 13.59. Untuk lebih jelasnya perbedaan Mean tersebut dapat 









Gambar 4.7 Integritas Dimensi Resiko Tindakan 
Tabel 4.14 Analisis Deskriptif Dimensi Resiko Tindakan Sebelum dan 
Sesudah Program 










29 13.59 1.862 9 16 
 71 
 
Setelah dilakukan pengolahan data dalam bentuk analisis 
deskriptif, kemudian dilakukan uji beda untuk mengetahui apakah 
pelatihan tersebut efektif pada peningkatan integritas peserta 
khususnyapada dimensi resiko tindakan. Uji beda yang digunakan 
adalah uji Wilcoxon. Uji beda Wilcoxon untuk dimensi resiko 
tindakan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.15 Wilcoxon Sign Ranks Test Dimensi Resiko Tindakan 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Resiko Tindakan 
(posttest) – Dimensi 
Resiko Tindakan (pretest) 
Negative Ranks 2
a
 5.25 10.50 
Positive Ranks 22
b
 13.16 289.50 
Ties 5
c
   
Total 29   
a.  Dimensi Resiko Tindakan (posttest)  <  
Dimensi Resiko Tindakan (pretest) 
   
b.  Dimensi Resiko Tindakan (posttest)  >  
Dimensi Resiko Tindakan (pretest) 
   
c.  Dimensi Resiko Tindakan (posttest)  =  
Dimensi Resiko Tindakan (pretest) 
   
Tabel 4.16 Test Statistics
b 
Dimensi Resiko Tindakan 
 Dimensi Resiko Tindakan (posttest) – Dimensi 




Dari tabel uji beda Wilcoxon untuk dimensi resiko tindakan 
di atas dapat diketahui bahwa: 
Sig dimensi resiko tindakan .000 < 0.05, sehingga 
Ho ditolak 
H1 diterima 
Jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan integritas 
pada dimensi resiko tindakan sebelum dan sesudah mengikuti 
program. Program efektif terhadap peningkatan integritas 
khususnya pada dimensi resiko tindakan. Besarnya keefektifan 
pada dimensi resiko tindakan dapat dilihat dari rata-rata (Mean/X) 
dari sebelum program dengan rata-rata (Mean/X) setelah program. 
Mean (X) sebelum program adalah sebesar 11.14, dan 
Mean (X) dari setelah program adalah sebesar 13.59. Besarnya 
keefektifan pelatihan diperoleh melalui pengurangan Mean (X) 
setelah mengikuti program dengan Mean (X) sebelum mengikuti 
program. Jadi, 13.59-11.14 = 2.45, sehingga dapat diketahui 
besarnya keefektifan pada dimensi resiko tindakan  berdasarkan 




Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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program efektif terhadap peningkatan integritas pada dimensi 
resiko tindakan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
Uji beda yang dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon dengan 
two related sample untuk dimensi memahami dan mengenali kode etik 
diperoleh hasil: Sig dimensi kehandalan .000 <  0.05, sehingga Ho ditolak, 
dan H1 diterima. Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat 
perbedaan integritas pada dimensi memahami dan mengenali kode etik 
sebelum dan sesudah mengikuti program. Program efektif terhadap 
peningkatan integritas khususnya pada dimensi memahami dan mengenali 
kode etik. Besarnya keefektifan dilihat dari peningkatan rata-rata (Mean/X) 
dari sebelum program dengan sesudah program. 
Mean (X) sebelum mengikuti program sebesar 19.10, sedangkan 
sesudah sebesar 22.17. Besarnya keefektifan program diperoleh melalui 
pengurangan Mean (X) sesudah program dengan Mean (X) sebelum 
program. Jadi 22.17-19.10=3.07, sehingga dapat diketahui besarnya 
keefektifan pada dimensi memahami dan mengenali kode etik berdasarkan 
tersebut adalah 3.07. Hal ini menunjukkan bahwa program efektif terhadap 
peningkatan integritas pada dimensi memahami dan mengenali kode etik. 
2. Dimensi Konsistensi Tindakan 
Dalam melakukan analisis dan pengujian dimensi konsistensi 
tindakan, peneliti menggunakan uji Wilcoxon dan didapatkan hasil Sig 
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.000< 0.05 sehingga Ho ditolak, dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari pelaksanaan program tersebut terdapat perbedaan integritas pada 
dimensi konsistensi tindakan sebelum dan sesudah mengikuti program. 
Besarnya keefektifan dilihat dari peningkatan rata-rata (Mean/X) dari 
sebelum program dengan sesudah program yakni  21.17-18.45= 2.72, 
sehingga dapat diketahui bahwa keefektifan program terhadap integritas 
pada dimensi konsistensi tindakan adalah sebesar 2.72.  
Dari hasil uji Wilcoxon yang dilakukan, terlihat bahwa nilai 
signifikansi adalah .000 yang menandakan bahwa program efektif pada 
dimensi konsistensi tindakan. Besarnya keefektifan dapat dilihat dari 
pengurangan Mean posttest terhadap Mean pretest yang besar 
pengurangannya yakni 2.72. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
setelah mengikuti program pengembangan karakter ini dapat efektif 
terhadap peningkatan integritas khususnya pada dimensi konsistensi 
tindakan. 
3. Dimensi Kesulitan Tindakan 
Dari segi kesulitan tindakan, peneliti menggunakan uji Wilcoxon dan 
didapatkan hasil Sig .000< 0.05 yang berarti Ho ditolak, dan H1 diterima. 
Dari hasil signifikansi ini dapat dilihat bahwa dari pelaksanaan program 
tersebut ada perbedaan integritas khususnya pada dimensi kesulitan 
tindakan sebelum dan sesudah mengikuti program. Besarnya keefektifan 
dilihat dari perubahan Mean pretest dengan Mean posttest yakni 14.62-
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12.69= 1.93, sehingga dapat diketahui besarnya keefektifan pada dimensi 
kesulitan tindakan berdasarkan perhitungan tersebut adalah sebesar 1.93. 
Dari hasil uji Wilcoxon yang dilakukan, terlihat bahwa nilai 
signifikansi adalah .000 yang menandakan bahwa program efektif pada 
dimensi kesulitan tindakan. Besarnya keefektifan dapat dilihat dari 
pengurangan Mean posttest terhadap Mean pretest yang besar 
pengurangannya yakni 1.93. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
setelah mengikuti program pengembangan karakter ini dapat efektif 
terhadap peningkatan integritas khususnya pada dimensi kesulitan tindakan. 
4. Dimensi Resiko Tindakan 
Dari segi resiko tindakan, peneliti menggunakan uji Wilcoxon dan 
didapatkan hasil Sig .000< 0.05 yang berarti Ho ditolak, dan H1 diterima. 
Dari hasil signifikansi ini dapat dilihat bahwa dari pelaksanaan program 
tersebut ada perbedaan integritas khususnya pada dimensi resiko tindakan 
sebelum dan sesudah mengikuti program. Besarnya keefektifan dilihat dari 
perubahan Mean pretest dengan Mean posttest yakni 13.59-11.14 = 2.45, 
sehingga dapat diketahui besarnya kefeektifan pada dimensi resiko tindakan  
berdasarkan perhitungan tersebut adalah 2.45. Hal ini menunjukkan bahwa 
program efektif terhadap peningkatan integritas pada dimensi resiko 
tindakan. 
Dari hasil uji Wilcoxon yang dilakukan, terlihat bahwa nilai 
signifikansi adalah .000 yang menandakan bahwa program efektif pada 
dimensi resiko tindakan. Besarnya keefektifan dapat dilihat dari 
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pengurangan Mean posttest terhadap Mean pretest yang besar 
pengurangannya yakni 2.45. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
setelah mengikuti program pengembangan karakter ini efektif terhadap 
peningkatan integritas khususnya pada dimensi resiko tindakan. 
Dari pembahasan keseluruhan dimensi yang ada, dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan antara hasil Mean pretest dan Mean posttest disetiap 
dimensi yang ada. Dari seluruh dimensi menunjukkan bahwa hasil Mean 
posttest lebih besar dibandingkan Mean pretest. Hal ini pertanda positif yakni 
bahwa program pengambangan karakter yang dilaksanakan meningkatkan 
integritas dari dimensi yang diukur.  
Dari keempat dimensi yang ada, dimensi memahami dan mengenali 
kode etik mengalami peningkatan Mean tertinggi yakni 3.07. Hal ini 
disebabkan karena memahami dan mengenali kode etik merupakan tingkatan 
awal atau dasar dalam integritas dimana setiap individu yang berintegritas 
secara otomatis memahami dan mengenali kode etik yang berlaku 
dilingkungannya. Sehingga setiap individu akan lebih mudah memahami dan 
mengenali kode etik karena tergolong tingkatan awal bagi setiap inidividu yang 
masuk kedalam suatu organisasi atau lembaga. Selisih Mean posttest dan 
pretest secara keseluruhan juga mengalami peningkatan dimana dapat dilihat 
bahwa selisihnya sebesar 10.17 atau seperenam dari hasil pretest. Secara 
keseluruhan peningkatan ini tergolong tinggi melihat dari keadaan awal peserta 
yang mengikuti program pengembangan karakter dengan hasil setelah 
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mengikuti program pengembangan karakter. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
melalui tabel dibawah ini: 
 
 Gambar 4.8 Peningkatan Dimensi-Dimensi Sebelum dan Sesudah Program 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di metode penelitian, pengujian 
keefektifan program pengembangan karakter ini menggunakan uji Wilcoxon, 

























Tabel. 4.18 Test Statistics
b 
Seluruh Dimensi 







a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Dari tabel uji beda Wilcoxon seluruh dimensi yang terdapat pada tabel 
diatas maka dapat diketahui bahwa: 
Signifikansi (Sig) seluruh dimensi yakni .000 < 0.05 sehingga, 
Ho ditolak 
H1 diterima 
Oleh karena itu dapat dinyatakan melalui hasil diatas bahwa terdapat 
perbedaan integritas antara sebelum dan sesudah mengikuti program 
pengembangan karakter. Program efektif terhadap peningkatan integritas 
peserta program. Besarnya keefektifan dapat dilihat dari selisih antara Mean 
sesudah mengikuti program (posttest) dengan Mean sebelum mengikuti 
program (pretest). 
Mean keseluruhan sebelum mengikuti program (pretest) adalah 
sebesar 61.38, dan Mean keseluruhan sesudah mengikuti program (posttest) 
adalah sebesar 71.55. Besarnya keefektifan pelatihan dapat diukur dengan 
mengurangkan Mean posttest keseluruhan dimensi dengan Mean pretest 
keseluruhan dimensi sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 71.55-
61.38= 10.17, sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya keefektifan 
program berdasarkan perhitungan tersebut adalah 10.17. Hal ini berarti 
bahwa program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil analisis penelitian maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program pengembangan karakter 
yang dilaksanakan oleh Gerakan Mari Berbagi efektif dalam meningkatkan 
integritas peserta program. Besarnya keefektifan program dapat dilihat dari 
dimensi-dimensi sebagai berikut: 
1. Dimensi Memahami dan Menganali Kode Etik 
Dari hasil uji beda dengan menggunakan Wilcoxon didapatkan 
hasil signifikansi (Sig) yakni .000 yang menandakan bahwa program 
pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program efektif terhadap peningkatan integritas dari peserta 
khususnya pada dimensi memahami dan mengenali kode etik. 
Besarnya nilai keefektifan program pengembangan karakter ini 
mempengaruhi integritas pada dimensi memahami dan mengenali kode 
etik adalah sebesar 3.07 dan sekaligus yang memiliki nilai keefektifan 
terbesar dari keseluruhan dimensi. 
2. Dimensi Konsistensi Tindakan 
Hasil uji Wilcoxon pada dimensi konsistensi tindakan mendapatkan 
hasil Signifikansi yakni .000 yang berarti bahwa program 
pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program efektif pada peningkatan integritas peserta program 
khususnya pada dimensi konsistensi tindakan. Besar nilai keefektifan 
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program terhadap integritas khususnya konsistensi tindakan adalah 
sebesar 2.72. 
3. Dimensi Kesulitan Tindakan 
Perolehan hasil uji beda Wilcoxon pada dimensi kesulitan tindakan 
mendapatkan hasil signifikansi sebesar .000 yang berarti bahwa 
program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program efektif terhadap peningkatan integritas peserta 
khususnya pada dimensi kesulitan tindakan. Besar keefektifan program 
terhadap integritas peserta dipandang dari dimensi kesulitan tindakan 
adalah sebesar 1.93 dan sekaligus merupakan peningkatan terkecil dari 
seluruh dimensi yang ada. 
4. Dimensi Resiko Tindakan 
Nilai signifikansi melalui hasil uji beda Wilcoxon mendapatkan 
hasil yakni .000 yang memiliki arti bahwa program pengembangan 
karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program efektif 
terhadap peningkatan integritas peserta khususnya pada dimensi resiko 
tindakan. Besar keefektifan yang dialami peserta melalui hasil 
pengurangan mean posttest terhadap pretest dimensi resiko tindakan 
adalah sebesar 2.45. 
Keempat  dimensi integritas diatas, yang mengalami nilai 
keefektifan terbesar adalah dimesi memahami dan mengenali kode etik 
dan dimensi yang paling sedikit mengalami peningkatan nilai keefektifan 
yakni dimensi kesulitan tindakan. Dari keseluruhan dimensi, nilai 
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signifikansi seluruh dimensi adalah .000 yang berarti secara keseluruhan 
program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program berpengaruh terhadap integritas dari peserta program. Dari nilai 
tersebut dapat disimpulkan bahwa program pengembangan karakter yang 
telah dilaksanakan efektif terhadap peningkatan integritas peserta program. 
Besarnya keefektifan yang menjadi hasil dari program pengembangan 
karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program adalah 
penghitungan nilai mean posttest dikurangi nilai mean pretest adalah 
sebesar 10.17 yang berarti terjadi peningkatan sebesar seperenam dari nilai 
pretest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, 
program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program efektif terhadap peningkatan integritas peserta. Besarnya 
peningkatan nilai keefektifan yang dialami oleh peserta program adalah 
10.17. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil kesimpulan penelitian ini, 
maka peneliti memberikan rekomendasi kepada penyelenggara program 
pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program 
Gerakan Mari Berbagi sebagai berikut: 
1. Pihak Penyelenggara Program 
a. Hasil peningkatan integritas melalui program pengembangan 
karakter Indonesian Youth Leadership Homestay program sudah 
sangat baik, oleh karena itu penyelenggara diharapkan dapat 
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mengadakan monitoring sejenis untuk menjaga bahkan meningkat 
integritas peserta menuju kearah yang lebih sempurna. 
b. Peningkatan keefektifan program pengembangan karakter 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program memiliki besaran 
keefektifan yakni 10.17 (seperenam dari nilai mean pretest) hal ini 
diakibatkan rata-rata integritas peserta sebelum mengikuti program 
sudah baik dan setelah mengikuti program menjadi lebih baik lagi. 
Sehingga penyelenggara dapat mulai menerapkan program sejenis 
dan membuka peluang lebih luas terhadap sasaran program. Hal ini 
dilihat dari sudah terjaminnya integritas yang dihasilkan dari 
program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program. 
2. Kelompok Sasaran Program 
a. Kelompok sasaran telah memiliki integritas yang sangat baik, oleh 
karena itu, peserta program diharapkan mampu untuk menjaga 
integritas dan menerapakan dilingkungannya. 
b. Kelompok sasaran diharapkan mampu untuk membentuk atau 
memotivasi orang lain untuk memiliki integritas agar tercipta suatu 
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I. Karakteristik Responden 
1. Nama  : 
2. Umur  : 
3. Pekerjaan : 
II. Efisiensi 
Isilah pertanyaan sebagai berikut dengan memberi tanda (√) pada 
pertanyaan dibawah ini. 
Keterangan: 
SL : Selalu   JR : Jarang 
SR : Sering   TP : Tidak Pernah 
 
A. Sebelum Mengikuti Program Pengembangan Karakter 
Indonesia Youth Leadership Homestay Program 
No. Pertanyaan SL SR JR TP 
A Keefektifan Dimensi Memahami dan Mengenali 
Kode Etik 
    
1 Saya mengetahui kode etik yang berlaku dilingkungan 
saya 
    
2 Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kode etik     
3 Saya menggunakan sumberdaya sesuai dengan aturan 
yang berlaku 
    
4 Saya bersedia menolak tawaran menggunakan 
sumberdaya diluar aturan yang berlaku 
    
5 Saya memutuskan sesuatu dengan mengingat kode etik     
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6 Saya selalu berefleksi terhadap kegiatan atau pekerjaan 
yang telah saya lakukan sehingga tidak melanggar kode 
etik 
    
B Keefektifan Dimensi Kesulitan Tindakan     
7 Saya melakukan pekerjaan dengan memegang nilai dan 
prinsip yang saya miliki 
    
8 Saya selalu meminta saran atau pendapat atas kinerja 
saya agar kualitas kerja saya tetap terjaga atau bahkan 
semakin meningkat. 
    
9 Saya bersedia membantu rekan atau kolega yang 
membutuhkan bantuan 
    
10 Saya bersedia bekerjasama dengan orang yang berbeda 
pandangan dengan saya 
    
11 Saya menjadi teladan ditempat saya bekerja     
12 Saya bersedia selalu menegur rekan atau kolega yang 
melanggar aturan 
    
C Keefektifan Dimensi Kesulitan Tindakan     
13 Saya bersedia meminta saran atau kritik dari rekan atau 
kolega atas hasil kerja saya. 
    
14 Saya bersedia untuk ditegur apabila melakukan 
kesalahan 
    
15 Saya bersedia menerima sanksi apabila melanggar 
aturan 
    
16 Saya bersedia menyampaikan pandangan saya tentang 
hasil kerja rekan atau kolega apapun resikonya 
    
D Keefektifan Dimensi Resiko Tindakan     
17 Saya bersedia selalu melaporkan rekan atau kolega yang 
melanggar aturan 
    
18 Bersedia mengambil alih sementara tugas yang tidak 
dilaksanakan rekan atau kolega 




B. Sebelum Mengikuti Program Pengembangan Karakter 
Indonesia Youth Leadership Homestay Program 
No Pertanyaan SL SR JR TP 
A Keefektifan Dimensi Memahami dan Mengenali 
Kode Etik 
    
1 Saya mengetahui kode etik yang berlaku dilingkungan 
saya 
    
2 Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kode etik     
3 Saya menggunakan sumberdaya sesuai dengan aturan 
yang berlaku 
    
4 Saya bersedia menolak tawaran menggunakan 
sumberdaya diluar aturan yang berlaku 
    
5 Saya memutuskan sesuatu dengan mengingat kode etik     
6 Saya selalu berefleksi terhadap kegiatan atau pekerjaan 
yang telah saya lakukan sehingga tidak melanggar 
kode etik 
    
B Keefektifan Dimensi Kesulitan Tindakan     
7 Saya melakukan pekerjaan dengan memegang nilai 
dan prinsip yang saya miliki 
    
8 Saya selalu meminta saran atau pendapat atas kinerja 
saya agar kualitas kerja saya tetap terjaga atau bahkan 
semakin meningkat. 
    
9 Saya bersedia membantu rekan atau kolega yang 
membutuhkan bantuan 
    
19 Saya bersedia mengundurkan diri apabila pekerjaan 
yang saya lakukan tidak sesuai prinsip saya 
    
20 Saya bersedia mundur apabila saya melakukan 
kesalahan fatal 
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10 Saya bersedia bekerjasama dengan orang yang berbeda 
pandangan dengan saya 
    
11 Saya menjadi teladan ditempat saya bekerja     
12 Saya bersedia selalu menegur rekan atau kolega yang 
melanggar aturan 
    
C Keefektifan Dimensi Kesulitan Tindakan     
13 Saya bersedia meminta saran atau kritik dari rekan 
atau kolega atas hasil kerja saya. 
    
14 Saya bersedia untuk ditegur apabila melakukan 
kesalahan 
    
15 Saya bersedia menerima sanksi apabila melanggar 
aturan 
    
16 Saya bersedia menyampaikan pandangan saya tentang 
hasil kerja rekan atau kolega apapun resikonya 
    
D Keefektifan Dimensi Resiko Tindakan     
17 Saya bersedia selalu melaporkan rekan atau kolega 
yang melanggar aturan 
    
18 Bersedia mengambil alih sementara tugas yang tidak 
dilaksanakan rekan atau kolega 
    
19 Saya bersedia mengundurkan diri apabila pekerjaan 
yang saya lakukan tidak sesuai prinsip saya 
    
20 Saya bersedia mundur apabila saya melakukan 
kesalahan fatal 
 






A. Gerakan Mari Berbagi 
1. Profil Gerakan Mari Berbagi 
2. Kegiatan Rutin Gerakan Mari Berbagi 
3. Data Anggota Gerakan Mari Berbagi 
B. Program Pengembangan Karakter Indonesian Youth Leadership Homestay 
Program  
1. Dokumentasi Peserta Program 
2. Dokumentasi Program Indonesian Youth Leadership Homestay Program 
C. Dokumentasi Penunjang Melalui Arsip Tertulis 
1. Sejarah berdirinya Gerakan Mari Berbagi 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Gerakan Mari Berbagi 
3. Data pengurus Gerakan Mari Berbagi 
D. Dokumentasi Penunjang Melalui Foto 
1. Gedung kesekretariatan 
2. Fasilitas, sarana dan prasarana Desa Wisata 
3. Foto Sekretariat Gerakan Mari Berbagi 
4. Foto Pelaksanaan Program 
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Lampiran 2 Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 1 
Kegiatan  : Koordinasi Pengisi Angket 
Hari, Tanggal : 18 Juni 2016 
Waktu  : 17.00 – 20.00 
Tempat : CX Pro Learning Center Tebet 
Kegiatan Koordinasi pengisian angket dilaksanakan tanggal 18 Juni 2016. 
Kegiatan ini dilaksanakan berdampingan kegiatan Gerakan Mari Berbagi yakni 
“Buka Puasa Bersama Ramadhan dan Self Reflection” Gerakan Mari berbagi. 
Kegiatan koordinasi pengisian angket ini dilaksanakan di Gedung CX Pro 
Learning Center, Tebet. Pada kegiatan ini peserta program pengembangan 
karakter Indonesian Youth Leadership Homestay Program membagikan cerita dan 
pengalaman selama mengikuti program. Peserta menceritakan bagaimana 
pengalaman selama mengikuti kegiatan kira-kira satu bulan tersebut dapat 
mengubah pandangan mereka tentang banyak hal termasuk meningkatkan 
integritas. Peserta melihat bagaimana kehidupan masyarakat di Negara tujuan 
yang keseharian kehidupan sangat baik dan dalam bekerja sangat ulet dan 
konsisten. Dalam kegiatan ini, peneliti berkoordinasi dengan pengelola sekretariat 
GMB yang juga hadir dalam kegiatan ini sekaligus menjelaskan bagaimana 
prosedur pengisian angket bagi peserta nantinya. Peneliti juga berkoordinasi 
dengan peserta program tentang pengisian angket yang akan diisi oleh peserta 
program. 
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Catatan Lapangan 2 
Kegiatan  : Pengumpulan Dokumentasi Kegiatan 
Hari, Tanggal : Senin, 20 Juni 2016 
Waktu  : 16.00 – 18.00 
Tempat : Sekretariat Gerakan Mari Berbagi 
 Pada tanggal 20 Juni 2016 peneliti melakukan pengumpulan dokumentasi 
di sekretariat Gerakan Mari Berbagi. Pada kegiatan ini Peneliti dibersamai oleh 
“SH” yang merupakan penanggung jawab di sekretariat Pusat Gerakan Mari 
Berbagi. Pada kegiatan ini, peneliti mengumpulkan informasi tentang data dari 
seluruh peserta program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program serta berbagai dokumen yang diperlukan dalam membuat 
penelitian ini. Selain itu peneliti menanyakan tentang teknis pelaksanaan program 
melalui panduan dokumentasi yang telah dibuat oleh peneliti sebagai pendukung 
data yang nantinya akan diolah oleh peneliti. Peneliti juga mendokumentasikan 
kantor sekretariat Gerakan Mari Berbagi yang lengkap dengan seluruh 
dokumentasi kegiatan rutin Gerakan Mari Berbagi dan aksi serta berbagai 
testimoni dari peserta yang pernah mengikuti program Gerakan Mari Berbagi. 
Serta peneliti memberikan surat permohonan pengisian angket melalui “SH” 
untuk disampaikan kepada seluruh peserta program pengembangan karakter 
Indonesian Youth Leadership Homestay Program. 
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Catatan Lapangan 3 
Kegiatan  : Melengkapi Dokumentasi Kegiatan 
Hari, Tanggal : Rabu, 22 Juni 2016 
Waktu  : 15.00 – 17.00 
Tempat : Sekretariat Pusat Gerakan Mari Berbagi 
 Peneliti kembali datang ke sekretariat Gerakan Mari Berbagi pada tanggal 
22 Juni 2016 untuk mengumpulkan beberapa dokumen yang belum terpenuhi 
pada pertemuan sebelumnya serta kembali melakukan koordinasi dalam pengisian 
angket penelitian. Dalam pertemuan ini, peneliti dibersamai oleh “SH” yang 
merupakan penanggung jawab sekretariat pusat gerakan mari berbagi. “SH” 
memberikan beberapa dokumen tambahan. Selain itu, “SH” merupakan salah satu 
peserta yang telah mengikuti program pengembangan karakter Indonesian Youth 
Leadership Homestay Program dan bercerita tentang pengalaman selama 
mengikuti kegiatan. “SH” menceritakan bagaimana pengalamannya selama 
mengikuti program dan benar-benar berdampak terhadap kehidupan sehari-hari 
mulai dari prinsip hidup dan budaya kerja yang semakin membaik setelah 
mengikuti program. Selain itu, “SH” menyarankan peneliti untuk bertemu dengan 
peserta lainnya yang menguatkan argumen bahwa pengalaman mengikuti program 
berdampak besar bagi peserta. 
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Catatan Lapangan 4 
Kegiatan  : Diskusi Pengalaman Peserta 
Hari, Tanggal : Jumat, 24 Juni 2016 
Waktu  : 15.00 -17.00 
Tempat : Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia 
 Pada tanggal 24 Juni 2016, peneliti melakukan pertemuan dengan salah 
satu peserta program pengembangan karakter Indonesian Youth Leadership 
Homestay Program di perpustakaan pusat Universitas Indonesia. Peneliti bertemu 
dengan “WL” yang merupakan salah satu responden dalam penelitian ini. Dalam 
pertemuan ini, peneliti meminta “WL” untuk berbagi cerita tentang pengalaman 
mengikuti program. “WL” menceritakan banyak pengalamannya selama 
mengikuti kegiatan dan benar-benar berdampak dalam mengubah kehidupan 
pribadinya seperti budaya tepat waktu, budaya kerja dan berbagai budaya yang 
berbeda dengan Indonesia terkait Integritasnya. Selain itu “WL” juga 
menceritakan tentang pengalaman tinggal bersama Hostfam yang berbeda secara 
agama dan kebudayaan yang membuatnya harus cepat menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang ada. Tetapi sampai akhir kegiatan “WL” merasa bahwa kegiatan 
tersebut benar-benar berdampak terutama setelah kembali ke Indonesia dan 




Lampiran 3 Data Penelitian 












Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
1 18 18 15 12 63 
2 19 17 9 8 53 
3 16 15 9 10 50 
4 24 20 13 12 69 
5 24 23 16 9 72 
6 14 17 12 10 53 
7 20 19 16 13 68 
8 16 17 9 11 53 
9 21 20 11 10 62 
10 18 20 14 13 65 
11 20 18 13 10 61 
12 23 18 14 11 66 
13 23 19 14 12 68 
14 19 17 13 10 59 
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15 14 16 11 12 53 
16 21 21 16 14 72 
17 20 21 15 13 69 
18 20 17 14 9 60 
19 22 20 13 13 68 
20 21 20 12 11 64 
21 16 16 11 8 51 
22 21 20 13 11 65 
23 13 14 10 10 47 
24 16 17 12 9 54 
25 19 17 12 10 58 
26 24 24 16 16 80 
27 18 19 12 13 62 
28 16 16 12 12 56 
29 18 19 11 11 59 


















Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
1 24 21 15 15 75 
2 21 19 13 14 67 
3 24 22 16 15 77 
4 24 20 15 14 73 
5 24 24 16 11 75 
6 24 21 12 14 71 
7 24 22 16 15 77 
8 18 17 12 9 56 
9 23 21 14 15 73 
10 18 19 12 13 62 
11 24 20 16 15 75 
12 24 21 15 14 74 
13 24 22 15 12 73 
14 22 21 15 11 69 
15 18 17 13 13 61 
16 24 22 15 16 77 
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17 20 20 15 14 69 
18 24 23 16 14 77 
19 23 20 15 15 73 
20 23 21 14 10 68 
21 20 20 13 13 66 
22 20 20 13 11 64 
23 20 20 14 14 68 
24 23 24 16 14 77 
25 23 23 16 16 78 
26 24 24 16 16 80 
27 24 24 16 16 80 
28 18 23 16 12 69 
29 21 23 14 13 71 






LAMPIRAN 4  HASIL OLAHAN DATA PENELITIAN 
  
 
Hasil Analisis Deskriptif Total Skor Sebelum dan Sesudah Program 
 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 




Pretest 29 33 47 80 1780 61.38 1.452 



























 Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Pretest 7.817 61.101 .183 .434 -.341 .845 
Posttest 5.920 35.042 -.779 .434 .293 .845 
Valid N 
(Listwise) 
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 Analisis Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
 
Analisis Descriptive Statistics 
















 Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik Posttest - Dimensi 




Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Memahami dan 
Mengenali Kode Etik Posttest - 
Dimensi Memahami dan 
Mengenali Kode Etik Pretest 
Negative Ranks 1
a
 2.50 2.50 
Positive Ranks 23
b
 12.93 297.50 
Ties 5
c
   
Total 29   
a. Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
Posttest < Dimensi Memahami dan Mengenali Kode 
Etik Pretest 
   
b. Dimensi Memahami dan Mengenali Kode Etik 
Posttest > Dimensi Memahami dan Mengenali Kode 
Etik Pretest 






Analisis Dimensi Konsistensi Tindakan 
 
Analisis Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Dimensi Konsistensi 
Tindakan Pretest 
29 18.45 2.277 14 24 
Dimensi Konsistensi 
Tindakan Posttest 

















Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Konsistensi Tindakan 




 4.00 8.00 
Positive Ranks 22
b
 13.27 292.00 
Ties 5
c
   
Total 29   
a. Dimensi Konsistensi Tindakan Posttest < Dimensi 
Konsistensi Tindakan Pretest 
   
b. Dimensi Konsistensi Tindakan Posttest > Dimensi 
Konsistensi Tindakan Pretest 
   
c. Dimensi Konsistensi Tindakan Posttest = Dimensi 
Konsistensi Tindakan Pretest 
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Analisis Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Dimensi Kesulitan 
Tindakan Pretest 
29 12.69 2.106 9 16 
Dimensi Kesulitan 
Tindakan Posttest 











  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Kesulitan Tindakan 




 4.75 9.50 
Positive Ranks 20
b
 12.18 243.50 
Ties 7
c
   
Total 29   
a. Dimensi Kesulitan Tindakan Posttest < Dimensi 
Kesulitan Tindakan Pretest 
   
b. Dimensi Kesulitan Tindakan Posttest > Dimensi 
Kesulitan Tindakan Pretest 
   
c. Dimensi Kesulitan Tindakan Posttest = Dimensi 
Kesulitan Tindakan Pretest 













Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Dimensi Resiko 
Tindakan Pretest 
29 11.14 1.846 8 16 
Dimensi Resiko 
Tindakan Posttest 
















Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Resiko Tindakan 




 5.25 10.50 
Positive Ranks 22
b
 13.16 289.50 
Ties 5
c
   
Total 29   
a. Dimensi Resiko Tindakan Posttest < Dimensi 
Resiko Tindakan Pretest 
   
b. Dimensi Resiko Tindakan Posttest > Dimensi 
Resiko Tindakan Pretest 
   
c. Dimensi Resiko Tindakan Posttest = Dimensi 
Resiko Tindakan Pretest 
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